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ABSTRAK

Nur Resky AmaliaDialog pada Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun dalam Al-Qur’an
(Suatu Analisis Makna Kontekstual) (dibimbing oleh H. Muh.Igbal Hasanuddin dan
Hamsa).

Skripsi ini membahas tentang Dialog pada Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun
dalam Al-Qur’an. Yang menjadi inti pada pembahasan ini adalah mengenai Dialog
dan Analisis Makna Kontekstual, dengan susunan rumusan masalahnya sebagai
berikut: Bentuk-bentuk dialog dan bentuk makna kontekstual dalam dialog kisah
Nabi Musa dan Nabi Harun.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskrptif. Artinya, penelitian ini
mengkaji dan mendeskripsikan tentan dialog pada kisah nabi Musa dan Nabi Harun
dalam al-Qur’an terutama mengenai format dialog dan bentuk makna kontekstual.
Adapun pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan linguistik-semantik
dengan menganalisa permasalahan yang akan dikaji. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi dengan cara penelusuran data penelitian kepustakaan
untuk mendapatkan informasi ilmiah yang dikumpulkan melalui kajian literatur
sebagai rujukan terhadap permasalahan yang di anggap sesuai, yaitu dengan mencari
data yang berkaitan dengan judul peneliti. Dalam menganalisis data, peneliti
menggunakan metode kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari sekian banyaknya kisah di dalam
al-Qur’an, kisah Nabi Musa lah yang paling sering di sebutkan padaberbagai surah.
Beliau juga merupakan salah satu Nabi yang di beri keistimewaan dapat berbicara
langsung dengan Allah Swt. Dan pada penelitian yang peneliti kaji dalam al-Qur’an,
peneliti menemukan 3 ayat pada surah Maryam yang menjadi dialog prolog.
Sedangkan dalam surah lain, terdapat 4 dialog monolog, dan terdapat 1 ayat yang
menjadi epilog. Peneliti juga menemukan 6 babak, dari semua babak ini terdapat
beberapa ayat yang bentuk makna kontekstualnya berbentuk konteks situasi-kondisi
yang meliputi karakter para penutur bahasa dan waktu pembicaraan.

Kata Kunci: Dialog, Analisis Makna Kontekstual
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan kitab dengan bahasa yang jelas dan lugas. Apabila
menuturkan tentang kisah-kisah terdahulu atau yang akan datang, maka penuturannya
sungguh sangat jelas dan sangat baik sekali. Bahkan keterangannya pun adalah
keterangan yang benar. Meskipun ada juga kisah yang sama diceritakan dari mulut
kemulut. Namun tentu saja tidak sama kebenarannya, ada yang ditambahkan, ada
yang dikurangi, ada yang dipalsukan, dan lain sebagainya. Berbeda dengan al-Qur’an
yang benar-benar tepat dan akurat.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Bagarah/1: 2.
AEQWwO+OHO $INI M e Fee e BHZ O OO0N 00N~ 000D
IO ECQO*= <OHN, e &K

Terjemahan:

“kitab (al-gur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa.”

Oleh karena itu, tentunya sangat wajar jika al-Qur’an dikatakan sebagai
sumber hukum islam yang pertama dan utama, yang menjadi petunjuk islam. Dengan
mendalami petunjuk al-Qur’an secara baik, diharapkan kita mampu menjalankan
ibadah dengan benar dan menjalani kehidupan sesuai dengan aturan-aturan dalam al-

Qur’an.

'Hamsa, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)”, Tesis,
Makassar: 2015, h. 1

2Kementrian Agama RI, Terjemahan al-Qu#’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014)



Al-Qur’an merupakan sumber hukum utama bagi umat Islam, yang di
dalamnya terdapat universalisme kehidupan manusia.Al-Qur’an adalah mukjizat
terbesar yang diberikan kepada Rasulullah Saw yang menjadi sumber dalam ajaran
Islam dan petunjuk bagi kehidupan manusia, sebagai rahmat yang tidak ada taranya

bagi alam semesta.®

Perlu juga dipahami bahwa wujud al-Qur’an dapat dimengerti secara verbal
dan visual, secara verbal berarti bacaan atau teks-teks al-Qur’an yang terbaca secara
lisan, atau yang telah dihafal oleh para penghafal al-Qur’an dalam rekaman otak
mereka.Sedangkan secara visual, wujud al-Qur’an berarti mushaf.

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa pokok kandungan, salah satunya adalah
aspek sejarah.Kandungan ayat-ayat tentang sejarah atau kisah dalam al-Qur’an itu
lebih banyak dari pada ayat-ayat tentang hukum.Hal ini memberikan isyarat bahwa
al-Qur’an itu sangat perhatian terhadap masalah kisah, yang di dalamnya banyak
mengandung pelajaran atau nasihat (‘ibrah). Pelajaran atau nasihat yang disampaikan
tanpa variasi tidak akan mampu menarik perhatian, dan semua isinya pun tidak akan
bisa dipahami. Akan tetapi bila nasihat itu disampaikan dalam bentuk kisah yang
menggambarkan peristiwa dalam realita kehidupan maka akan terwujudlah tujuan
dari kisah tersebut. Orang pun akan merasa senang mendengarkannya,
memperhatikannya dan rasa ingin tahu serta akan terpengaruh dengan nasihat dan

pelajaran yang terkandung di dalamnya.*

3Emilia Humairo Syafi’i, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Pada Dialog Nabi Musa AS dan
Nabi Harun AS dalam al-Qur’an Surah al-A’rvaf 150-154 (Kajian Tafsir Misbah)”, Skripsi,
Malang:2015, h.4



Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Yusuf/12: 111 yang berbunyi:
$0+0 e AXGO R IENANGQOBO+A<O GO e RO HFHEO*Q
SEHOIZN T D IEHo 89 AR CFRONOINE0 S04 A
ROIQWZO+ @04 =000 D xON LA Fa F-x2v ¢ 0O OHR
OF JOLI N0 RCNGRINT :: T2 Jm 78 (RN 4= M Radvadrah g s 2JOL FeX AmIcim Ja7du|
€01 QN.er @ URCYER* ROKDID P

Terjemahan:

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal.Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”>

Allah swt mengabadikan berbagai kisah penting para Nabi dan umat-umat
terdahulu untuk menjadikan pelajaran bagi umat Nabi Muhammad saw. Hal ini
merupakan salah satu wujud keadilan Allah swt. Nabi Muhammad saw membawa
agama tauhid, membenarkan Nabi-Nabi terdahulu dan penyempurna risalah
Islamiyah yang telah di bawah dan disampaikan secara estafet oleh para Nabi
sepanjang sejarah umat manusia.®

Sesungguhnya al-Qur’an memuat banyak kisah-kisah Nabi sebelum Nabi
Muhammad dan umat-umat terdahulu.Kisah-kisah terdahulu merupakan salah satu
topik yang cukup banyak mewanai beberapa bagian ayat al-Qur’an.Penyajian yang

sedemikian rupa menunjukkan bahwa kisah diceritakan beberapa kali kepada

>Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014)

®Jaya Famili, “Nilai-nilai Hikmah dalam Kisah pertemuan Nabi Musa AS dan Nabi Khidir AS
(Studi Tafsir Tematik Q.s al-Kahfi 60-82” Skripsi. Palembang: 2020. h. 1



Rasulullah dengan penekanan dan tujuan yang berbeda-beda.Selain bertujuan untuk
memperkuat hati Rasulullah dengan memberikan cerminan dari kisah yang
terdahulu.Pengulangan kisah tersebut juga membuktikan banyaknya ‘ibrah yang bisa
diambil dibalik kisah-kisah tersebut.”

Kisah berasal dari bahasa Arab gishshah.Kata ini diambil dari kata dasar ga
sha sha (b= u= &) yang artinya mengikuti jejak. Pengertian ini ditampilkan al-Qur’an

dalam dua ayat berikut ini:

K T S - . 4 & L2 <y L T2
@ SppiN ) e Gea Sran st El
Terjemahan: - :

Dia (ibu Musa) berkata kepada saudara perempuan Musa, “lkutilah
jejaknya.”Kemudian, dia melihatnya dari kejauhan, sedangkan mereka
(pengikut Fir‘aun) tidak menyadarinya. (Q S al-Qashash/28: 11) 8

L;;fau,u&sxjucufuvmu
Terjemahan:
Dia (Musa) berkata, “Itulah yang kita cari.”Lalu keduanya kembali dan
menyusuri jejak mereka semula. (Q.S al-Kahfi/18:64).°

Dari sudut tinjauan sastra, kisah mempunyai banyak faedah, diantaranya:
dapat merangsang pembaca atau pendengar untuk mengikuti peristiwa dan pelakunya.
Bahkan, kisah dapat memengaruhi orang-orang terpelajar maupun orang biasa. Oleh
karena itu, tidak heran jika banyak orang menggandrungi kisah atau cerita sambung

yang disampaikan dalam media massa ataupun berbentuk buku.

’Umniyatur Rohima, “Kisah Nabi Musa Dalam Al-Qur’an Menurut Penafsiran Hamka dan
M. Quraish Shihab. ”"Skripsi. Yogyakarta: 2020. h. 1

8Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014)

9Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014)

10Syihabuddin Qalyubi, “Stilistika Al-Qur’an Makna Dibalik Kisah Nabi Ibrahim”, (PT LKiS
Pelangi Aksara Yokyakarta), h.157-159.



Kisah menurut bahasa indonesia adalah mengulang kembali hal masa lalu.
Sedangkan menurut istilah berarti berita-berita mengenai suatu permasalahan dengan
masa-masa yang saling berturut-turut.

Unsur-unsur Kisah terdiri dari tiga yaitu pelaku, peristiwa, dan percakapan
(dialog).Adakalanya ketiga unsur tersebut muncul secara bersamaan dan adakalanya
hanya salah satunya saja yang muncul.

Esten membedakan empat bentuk cipta sastra yaitu: puisi, cerita rekaan (fiksi),
essei/kritik dan drama. Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti mencoba
menggabungkan antara drama dan dialog, karena keduanya tidak dapat dipisahkan.
Penggunaan dialog dalam drama berfungsi untuk membedakannya dari bentuk cipta
sastra lainnya, walaupun ada cipta sastra yang mengandung dialog. Dalam hal ini,
drama merupakan dialog yang mengandung cerita, sedangkan untuk cerpen atau
novel adalah cerita yang mengandung dialog.**

Dialog adalah percakapan antara tokoh satu dengan tokoh yang lainnya yang
menjadi pusat tumpuan berbagai unsur struktur drama. Dialog berfungsi untuk
mengemukakan persoalan, menjelaskan perihal tokoh, menggerakkan plot maju, dan
membukakan fakta. Dalam lakon dialog merupakan alat bagi penulis untuk
mengitegrasikan latar belakang yang diperlukan untuk memahami tokoh-tokohnya.
Bahwasanya dalam dialog, disini kita dapat mengerti alur cerita.Karena bahasa yang
dipakai mudah untuk dipahami. Penyampaian watak tokoh melalui dialog menjadi
sarana yang bisa di analisa. Dalam penelitian ini objek yang akan di kaji adalah

dialog kisah Nabi Musa dan Nabi Harun.?

UHamsa, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)”, tesis,
Makassar: 2015, hal. 4-5

12Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) dalam
tesis. Makassar: 2015. h. 28



Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an banyak menampilkan gejolak emosi dan
perasaan Nabi Musa.Hal ini disebabkan oleh banyaknya permasalahan yang dihadapi
oleh Nabi Musa. Meskipun satu masalah telah selesai kemudian muncul masalah lain
yang masih memiliki hubungan dengan masalah sebelumnya. Terlebih lagi masalah
yang dihadapi Nabi Musa sangat berpengaruh pada perkembangan kesehatan
mentalnya.’3

Allah swt.telah menyebutkan kisah Nabi Musa pada beberapa surah yang
berbeda di dalam al-Qur’an. Allah menjelaskan secara panjang lebar di dalam
beberapa surah sementara disebagian surah lainnya hanya dijelaskan secara singkat.

Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an mendominasi kisah-kisah yang lain. Hal
ini seolah mengisyaratkan bahwa al-Qur’an adalah milik Nabi Musa karena kisah
perjalanan hidupnya banyak ditemui di beberapa surah.1 Keberadaan ayat-ayat kisah
yang jumlahnya lebih banyak daripada ayat-ayat hukum dan perintah menandakan
bahwa al-Qur’an sangat dekat dengan manusia.Hal ini disebabkan metode cerita
merupakan metode yang tepat untuk menyampaikan pesan dan pelajaran karena dapat
diterima dengan mudah.Terutama jika cerita tersebut dapat menyentuh kejiwaan para
pembacanya.Tidak sedikit karya-karya sastra berupa, novel, cerita, atau puisi dapat
mempengaruhi keadaan emosi dan psikologi seseorang.'*

Dari 124.000 Nabi dan 313 rasul, Nabi Musa termasuk Nabi yang sangat
fenomenal. Di dalam al-Qur’an, hampir dari awal sampai akhir, kisah Nabi Musa ada
dan bertebaran dalam banyak surat. Para sarjana tafsir menghitung, Nabi Musa

disebut 136 kali di dalam al-Qur’an.Hal ini berbeda dengan kisah Nabi Yusuf.Kisah

Ahmad Asbabul Kahfi, “Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an Perspektif Psiko-
sastra”.Jurnal.Yogyakarta. h. 292

1“Ahmad Asbabul Kahfi, “Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an Perspektif Psiko-
sastra”.Jurnal.Yogyakarta. h. 283



Nabi Yusuf memang detail, tetapi tidak bertebaran di banyak tempat di dalam
alQur’an.Sedangkan kisah Nabi Musa, tidak terlalu detail, tapi bertebaran di banyak
tempat di dalam al-Qur’an.

Setidaknya, Kisah Nabi Musa dalam al-Quran terdapat dalam 30 (tiga puluh)
surat. Dari 30 surat ini, dapat dibagi dua kategori: menyebutkan kisah dengan lengkap
dan penyebutan sepintas. Surat yang menyebutkan sepintas Kisah Nabi Musa ini
sebagai berikut: Surat al-Bagarah, Ali Imran, al-Maidah, Yunus, Maryam, Ibrahim,
al-lsra, al-Hajj, al-Mukminun, al-Furgan, al-Naml, al-Ankabut, al- Mukmin, al-
Dukhkhan, al-Shaff, serta al-Naziat. Dan surat yang lebih detail, Q.S. al-A’raf, al-
Kahfi, Thaha, as-Syu’ara’, juga al-Qashash.

Kisah Nabi Musa adalah kisah yang paling sering disebutkan di berbagai
surah dalam al-Qur’an.ini merupakan sebuah perjalanan panjang seorang rasul yang
dimulai dari kelahiran dan masa kanak-kanaknya hingga masa remajanya yang berada
dalam timangan Fir’aun, orang tua asuh sekaligus penentang yang nyata dari risalah
yang dibawanya dikemudian hari (Q.S Tha-ha:37-41 dan al-Qasas:3-19) hingga
pelariannya ke Madyan (Q.S al-Qasas:20-28).%°

As-sadi dan Ulama lainnya berkata, “setelah Musa datang dari nageri Madyan
beliau segera menemui ibunya dan saudaranya, Harun.Pada saat itu keduanya sedang
makan malam lalu Musa ikut makan malam bersama keduanya. Setelah itu Musa
berkata: “Wahai Harun, Sesungguhnya Allah memerintahkan aku dan engkau untuk
berdakwah kepada Fir’aun agar ia menyembah kepada-Nya. Oleh sebab itu mari kita

bersiap-siap untuk berangkat.

15Ach.Khatib, “Implementasi Nilai-nilai Profetik pada Kisah Nabi Musa Dalam al-
Qur’an”.Jurnal. Sumenep: 2017. h. 139



Harun adalah seorang Nabi yang diutus kepada bangsa Israil, bersama dengan
saudaranya Musa yang seorang Nabi juga.Kisah perjalanan Harun tak lepas dari kisah
Musa, baik dalam Al-Kitab (khususnya Perjanjian Lama) maupun dalam
AlQur’an.Kaum Muslimin meyakini Harun sebagai Nabi yang diutus bersama Musa,
saudaranya.Sebagai juru bicara dalam memberikan peringatan terhadap Fir’aun atas
kesombongan dan kekejamannya pada Bani Israel.*®

Adapun Makna yang menjadi objek semantik dapat dikaji dari banyak segi,
terutama teori atau aliran yang berada dalam linguistik. Secara umum pengertian
makna dalam semantikdipengaruhi oleh lima pendekatan teori tentang makna. Kelima
teori ini adalah 1) teori referensial 2) teori konseptual 3) teori behavioural, 4) teori
kontekstual 5) teori analitis.

Makna kontekstual adalah, pertama, makna penggunaan sebuah kata (atau
gabungan kata) dalam konteks kalimat tertentu; kedua, makna keseluruhan kalimat
(ujaran) dalam konteks situasi tertentu.

Terdapat satu masalah dalam kajian makna kontekstual adalah masalah
adanya satuan ujaran yang dimaknai berbeda-beda oleh sejumlah pendengar
(pembaca) menurut pemahaman atau tafsirannya masig-masing.Makna yang
dipahami oleh pendengar ini dalam kajian tindak tutur.Hal ini dalam kajian semantik
disebut ketaksaan (ambiguitas).Ada banyak sebab terjadinya kasus ketaksaan ini,
diantaranya adalah karena kekurangan konteks, baik konteks kalimat atau konteks
situasi. Pada kesempatan ini, peneliti tidak bermaksud menggunakan semantik untuk

mencari makna-makna dari kata-kata atau lafal yang ada di dalam al-Qur’an, tetapi

180ki Muriyanto. “Nabi Harun dalam al-Qur’an dan Perjanjian Lama” Naskah Publikasi.
Surakarta: 2015. h. 1



menggunakan semantik untuk menganalisis jenis makna kontekstual yang terdapat
didalam kisah Nabi Musa dan Nabi Harun dalam al-Qur’an terkhusus tentang dialog.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti akan melakukan
penelitian mengenai makna kontekstual dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Harun,
terkhusus pada kajian tentang dialog. Maka dari itu, Penelitian ini dituangkan dalam
bentuk proposal skripsi dengan judul “Dialog pada Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun
Dalam al-Qur’an (Suatu Analisis Makna Kontekstual).”

B. Rumusan Masalah

Adapun pokok permasalahan dalam penulisan proposal skripsi ini, yang
berjudul “Dialog pada Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun dalam al-Qur’an (Suatu
Analisis Makna Kontekstual) adalah:

1. Bagaimana bentuk-bentuk dialog antara kisah Nabi Musa dan Nabi Harun?
Bagaimana bentuk makna kontekstual dalam kisah Nabi Musa?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui bentuk dialog antara kisah Nabi Musa dan Nabi Harun
2. Untuk menjelaskan bentuk makna kontekstual dalam kisah Nabi Musa

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:
1. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
teoritis mengenai kajian semantik makna kontekstual terhadap dialog Kisah Nabi

Musa dan Nabi Harun dalam al-Qur’an, khususnya kajian terhadap Dialog
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dengan tinjaun semantik bagi mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang
bahasa Arab secara khusus, dan bagi masyarakat islam secara umum.

Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
pemerhati ilmu bahasa arab, begitu juga pelaksanaan penelitian yang sejenis di

waktu dan kesempatan yang lain.

E. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kajian pustaka.Oleh karena

itu, wajib bagi peneliti untuk menjelaskan kajian yang telah ada sebelumnya.Setelah

melakukan penelusuran dan penelaahan terhadap berbagai literature, peneliti tidak

menemukan penelitian yang secara spesifik membahas mengenai analisis makna

kontekstual. Beberapa studi sebelumnya yang telah di bahas dan berhubungan dengan

penelitian ini:

1.

Penelitian berupa skripsi yang disusun oleh Emilia Humairo Syafi’i, Alumni UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, pada tahun 2015, dengan judul “Nilai-nilai
Pendidikan Akhlak Pada Dialog Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS dalam al-
Qur’an Surah al-A’raf 150-154 (Kajian Tafsir Misbah).”

Tujuan dilakukannya penelitian tersebut adalah untuk: 1) mendeskripsikan
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam al-qur’an surah al-A’raf ayat 150-154, 2)
mendeskripsikan metode pendidikan akhlak pada dialog Nabi Musa dan Nabi
Harun dalam al-Qur’an surah al-A’raf ayat 150-154. 3) menghubungkan nilai-
nilai pendidikan akhlak dengan materi dalam mata pelajaran akidah akhlak

Madrasah Aliyah kelas XI.
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Sedangkan tujuan pada penelitian ini adalah untuk: 1. Mendeskripsikan secara
lebih mendalam lagi mengenai defenisi dialog. 2. Mengetahui format dialog
antara kisah Nabi Musa dan Nabi Harun. 3. Menjelaskan bentuk makna
kontekstual dalam kisah Nabi Musa.

Adapun persamaan penelitian berupa skripsi oleh Emilia Humairo Syafi’l

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang dialog Nabi Musa
dan Nabi Harun dalam al-Qur’an. Pendekatan yang digunakan pada penelitian
berupa Skripsi oleh Emilia Humairo Syafi’l yaitu menggunakan tafsir maudhui
(tematik).Sedangkan pada penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan linguistik-semantik.
Penelitian berupa skripsi yang disusun oleh Hasnil Ummi, Alumni Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru, pada tahun 2019, dengan
judul “Muatan Israiliyat Dalam Kisah Musa Harun dan Samiri Tela’ah
Terhadap Tafsir Ath-Thabari).” Adapun pokok permasalahan yang akan
diangkat dalam penulisan tersebut adalah : 1. Mengapa dalam tafsir Ath-Thabari
ada israiliyyat ? 2.lsrailiyyat dalam tingkatan apakah pada kisah Musa, Harun
dan Samiri ?

Sedangkan pokok permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah:
1.Bagaimana pengertian secara umum tentang esensi dialog? 2.Bagaimana
format dialog antara kisah Nabi Musa dan Nabi Harun? 3.Bagaimana bentuk
makna Kontekstual dalam kisah Nabi Musa?

Adapun persamaan penelitian berupa skripsi olen Hasnil Ummi dengan

penelitian ini adalah sama-sama membahas kisah Nabi Musa dan Harun.
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3. Penelitian berupa Tesis yang disusun oleh Hamsa, Alumni Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, pada tahun 2015, dengan judul Al-Hiwar dalam
Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual).

Pada penelitian yang disusun oleh Hamsa Lukman terdapat sedikit
persamaan pada proposal skripsi yang akan diteliti oleh peneliti. Yaitu, keduanya
sama-sama membahas tentang dialog dan analisis makna kontekstual.

Penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan,
namun fokus penelitian yang akan diteliti berbeda dengan penelitian terdahulu karena
yang menjadi fokus penelitian ini adalah “dialog pada kisah Nabi Musa dan Harun
dalam al-Qur’an (suatu Analisis makna Kontekstual)”.

Beberapa karya ilmiah tersebut sengaja peneliti kemukakan disini sebagai
bukti bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti belum pernah ada yang mengkaji
yaitu Dialog pada Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun dalam al-Qur’an (Suatu Analisis
Makna Kontekstual).

F. Landasan Teori

Bahasa manusia adalah objek yang dikaji dalam semantik.Karena alasan
itulah, bahasa yang diamati, dikenal sebagai objek bahasa. Adapun bahasa yang
digunakan linguis untuk mendeskripsikan dan menganalisis objek bahasa disebut
dengan meta bahasa atau metalanguage.'’

Salah satu hal yang sering menjadi kendala praktis dalam sebuah
metalanguage adalah bahwa metalanguage perlu dipahami oleh orang yang biasa
menggunakan bahasa alaminya dengan baik dan lancer. Misalnya, ketika kita tidak

mengetahui bahasa Swahili ataupun polish, sementara kita ingin menggunakan bahasa

7Aceng Ruhendi Saifullah, Semantik Dan Dinamika Pergulatan Makna, (Cet 1. Jakarta: PT
Bumi Aksara), h. 6
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Swahili untuk menganalisis semantik dari bahasa polish, maka kita gunakan bahasa
inggris sebagai metalanguage untuk membantu kita menerangkannya kepada
pembaca yang belum tentu menguasai bahasa Swahili maupun bahasa polish.*®

Ahli bahasa generasi modern telah menjelaskan bahwa bahasa adalah bagian
realitas sosial budaya yang dinamis, dapat berkembang, dapat berubah, bahkan dapat
hilang atau musnah. Agar linguistik tetap relevan secara epistemologis, perubahan
bahasa perlu disikapi dengan perbaikan dan pengembangan linguistik, baik pada level
teknik,metodologis, teori bahkan mungkin paradigma. Perubahan bahasa adalah
aspek yang penting dikaji karena tiga alas an sekaligus. Pertama, bahasa adalah objek
dinamis yang memiliki sejarah.Kedua, perubahan bahasa dapat menjelaskan relasi
antara bahasa dengan manusia beserta kompleksitas psikologis, sosial, dan
budayanya.Ketiga, kajian tentang perubahan bahasa dapat digunakan untuk
memprediksi perkembangan bahasa pada masa depan sehingga pengkaji bisa
merumuskan sikap yang lebih tepat untuk menghadapinya.*®

Dalam kajian sosiolinguistik, perubahan bahasa menjadi salah satu topik
penting. Perubahan bahasa lazimnya dirinci ke dalam beberapa jenis, yaitu:
1. Perubahan Fonologis

Satuan bunyi bahasa yang menjadi satuan terkecil dalam bahasa. Perubahan
fonologis berkaitan dengan cara orang melafalkan sesuatu. Kata atau istilah yang
sama ternyata cenderung diucapkan secara berbeda oleh penutur dari generasi yang

berbeda. Dalam system bahasa Indonesia yang tulisan dan pelafalannya cenderung

8Aceng Ruhendi Saifullah, Semantik Dan Dinamika Pergulatan Makna, (Cet 1. Jakarta: PT
Bumi Aksara), h. 6.

19prof.Dr.Fathur Rokhman,M. Hum, Surahmat,S,Pd,M.Hum, “LINGUISTIK DISRUPTIF:
Pendekatan Kekinian Memahami Perkembangan Bahasa”. (PT. Bumi Aksara, 2020.cet 1), h. 51..
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sama, fonologis tidak cukup produktif. Namun dalam bahasa inggris gejala
perubahan fonologis cukup mudah ditemui. Chaer dan agustina  (2004)
mencontohkan perubahan fonologi pada kata “night” meskipun penulisan kata
tersebut ajek sejak masa bahasa inggris kuno, menjadi/nite. Adapun kata “drought”
yang dulu dilafalkan/druxt/ kini lebih sering dilafalkan dengan bunyi/dro/ oleh
penutur bahasa inggris.

Perubahan Fonologi harus harus memanfaatkan data berupa suara, jangkauan
perbandingannya akan sangatterbatas pada dokumen-dokumen suara. Itu kesulitan
lain yang dihadapi peneliti untuk menemukan pola perubahan fonologis dalam
sebuah bahasa. Kita dapat bandingkan ceramah pendeta, penyiar radio, atau rayuan
khas remaja sejauh data-data tersebut terdokumentasi.?

2. Perubahan morfologis

Perubahan morfologi terjadi pada tata aturan pembentukan kata. Ada lima
jenis perubahan morfologi, yaitu penambahan imbuhan (afiksasi), pengulangan
(reduplikasi), penggabungan (komposisi), pemendekan (abreviasi), dan pengubahan
status (konversi). Perubahan ini terjadi pada ekspresi lisan terlebih dahulu kemudian
diadaptasi dan ditetapkan untuk ekspresi tulisan.

Perubahan Morfologis bisa memiliki beberapa pola sekaligus.Ada yang
berpola buttom-up ada pula yang berpola top-down.Pola buttom-up terjadi ketika
perubahan terjadi pada level penutur, baru kemudian ditetapkan dalam bentuk tata
bahasa resmi.Lazimnya perubahan ini terjadi pada ekspresi lisan terlebih dahulu

kemudian diadaptasi dan ditetapkan untuk ekspresi tulisan. Adapun pola top-down

20prof.Dr.Fathur Rokhman,M. Hum, Surahmat,S,Pd,M.Hum, “LINGUISTIK DISRUPTIF:
Pendekatan Kekinian Memahami Perkembangan Bahasa”. (PT. Bumi Aksara, 2020.cet 1), h. 56..
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perubahan dimulai dari penataan kaidah melalui keputusan segelintir orang yang
memiliki kewenangan kultural dibidang bahasa, baru kemudian diikuti oleh
kebanyakan penutur. Dua pola perubahan ini dapat ditemukan diberbagai sistem
bahasakarena aturan berbahasa memang medan pertarungan bagi para
penuturnya.Medan pertarungan bukan hanya terjadi pada wilayah pemaknaan

(semantik), tetapi juga terjadi dalam tata bahasa.?

3. Perubahan sintaksis

Perubahan sintaksis adalah perubahan tata bahasa pada tingkat pembentukan
kalimat.perubahan ini terjadi karena masyarakat pada satu periode memiliki cara
yang berbeda dengan masyarakat diperiode lain dalam mengutarakan maksud
tuturannya. Perubahan ini dapat terjadi karena factor internal dan eksternal. Pengaruh
internal terjadi dalam bentuk perubahan tata bahasa baku. Sedangkan eksternal dapat
terjadi karena kontak bahasa tersebut dengan bahasa lain. Kedua pengaruh itu bisa
bersifat simultan berarti terjadi persamaan dan tidak saling terkait.?

Kajian sintaksis secara garis besar dapat dipilahkan menjadi tiga komponen
gramatikal, yakni kajian fungsi, kategori, dan peran.fungsi gramatikal merupakan
komponen struktur kalimat yang berupa tempat-tempat dalam struktur yang harus
diisi oleh satuan gramatikal dengan kategori tertentu.Kategori gramatikal adalah
kelas kata satuan-satuan konstituen kalimat yang mengisi fungsi-fungsi gramatikal .23

4. Perubahan semantik

2prof.Dr.Fathur Rokhman,M. Hum, Surahmat,S,Pd,M.Hum, “LINGUISTIK DISRUPTIF:
Pendekatan Kekinian Memahami Perkembangan Bahasa”. (PT. Bumi Aksara, 2020.cet 1), h. 57-58.
22prof.Dr.Fathur Rokhman,M. Hum, Surahmat,S,Pd,M.Hum, “LINGUISTIK DISRUPTIF:
Pendekatan Kekinian Memahami Perkembangan Bahasa”. (PT. Bumi Aksara, 2020.cet 1), h. 58-59.
EX.Rahyono, Studi Makna (Cet 1. Jakarta: penaku 2011), h. 34-35
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Perubahan semantik adalah perubahan makna kata, frasa, klausa, atau kalimat.
Kata yang sama dapat berubah-ubah maknanya seiring perkembangan zaman.
Perubahan semantik lebih mudah dirasakan karena ia berdampak langsung terhadap
kelancaran komunikasi sehingga kerap disadari oleh penuturnya. Dalam praktik
berbahasa, perubahan semantik juga lebih produktif terjadi karena faktor internal
bahasa dan factor sosiologi diluar bahasa. Sifat itulah yang membuat data perubahan
semantik lebih muda di himpun daripada perubahan aspek lain.?*

Menurut Kridalaksana, semantik adalah; 1) bagian dari struktural bahasa yang
berhubungan dengan makna ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu wicara,
2) sistem atau penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa pada
umumnya.Menurut Aminuddin dalam bukunya yang berjudul “semantik (pengantar
studi tentang makna)”, dia mendefinisakan bahwa semantik adalah studi tentang
makna.

Semantik merupakan studi yang mempelajari makna yang terdapat dalam
bahasa manusia. Allan dalam bukunya Natural Language Semantics makna yang
terdapat dalam bahasa manusia itu mengacu pada “natural language”, yakni bahasa
alamiah sebagaimana dimaknai dan dipahami oleh para pengguna bahasa dalam
proses komunikasi.

Cruse menyajikan pencabangan studi makna yang dapat di khususkan
berdasarkan bidang-bidang perhatian terhadap studi makna. Bidang-bidang perhatian
tersebut adalah:

a. Lexical semantics

2prof.Dr.Fathur Rokhman,M. Hum, Surahmat,S,Pd,M.Hum, “LINGUISTIK DISRUPTIF:
Pendekatan Kekinian Memahami Perkembangan Bahasa”. (PT. Bumi Aksara, 2020.cet 1), h. 61.
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Semantik lexical mempelajari makna kata yang fokus pada kandungan
“makna” yang ada pada kata, bukan pada bentuk/gramatikal, seperti the,of than.
Makna kata lebih dekat berkaitan dengan ide/gagasan sebuah kata daripada dengan
kata sebagai stuan linguistik.Kata-kata yang terdapat pada kamus merupakan daftar
makna kata secaea leksikal.

b. Grammatical semantics
Semantik gramatikal mempelajari makna (satuan bahasa) yang memiliki

kaitan langsung dengan tata kalimat.

c. Logical semantics

Semantik ligikal mempelajari hubungan antara bahasa alamiah dengan system
logika formal.Fokus perhatian semantik logical adalah studi makna proposisi atau
makna kalimat.Semantik logical tidak ditujukan untuk meneliti makna kata.
d. Linguistic pragmatics
Pragmatik linguistik berkenaan dengan aspek informasi (dalam pengertian luas) yang
tidak dinyatakan dengan menggunakan bahasa yang secara konvensional diterima
menurut kaidah semantik.Informasi tidak tidak dinyatakan dengan konvensi
penggunaaan bentuk-bentuk linguistic yang secara umum diterima.Makna dinyatakan
dengan menggunakan bentuk-bentuk linguistik yang terkait dengan konteks
penggunaan bentuk-bentuk linguistik tersebut.Makna pragmatik berbeda dengan
makna konvensional yang dibicarakan dalam semantik leksikal, semantik gramatikal,

semantik logikal.
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Lyons menyatakan bahwa semantics is generally defined as the study of
meaning (semantik secara umum diartikan sebagai studi tentang makna). Lyons
menjelaskan bahwa makna itu sendiri mempunyai beragam pengertian tentang
makna, dengan kata lain dapat saling menggantikan tanpa harus mengubah makna.?
John Lyons membedakan semantik menjadi lima jenis, 1) semantik linguistik, 2)
semantik falsafi 3) semantik antropologi, 4) semantik psikologi, dan 5) semantik
sastra.

1) Semantik linguistik, Semantik adalah cabang linguistik yang mempelajari
arti/makna yang terkandung pada suatu bahasa, kode, atau jenis representasi lain.
Dengan kata lain, semantik adalah pembelajaran tentang makna. Semantik
biasanya dikaitkan dengan dua aspek lain: sintaksis, pembentukan simbol
kompleks dari simbol yang lebih sederhana, serta pragmatik, penggunaan praktis
simbol oleh komunitas pada konteks tertentu.?

2) Semantik falsafi, adalah perluasan semantik logis atau logika simbolis yang
sebagiannya bergabung dengan semiotika dan sebagian lainnya lagi dengan
filsafat bahasa.

3) Semantik Antropologi memiliki tradisi tersendiri, yang pada awalnya diusung
Bronislaw Malinowski, kemudian dikembangkan dalam studi linguistik aliran
kontektualisme inggris, yang dipelopori oleh J.R.Firt. akhir-akhir ini semantik

antropologi telah bergabung dengan antropologi semiotik.

2EX.Rahyono, Studi Makna (Cet 1. Jakarta: penaku 2011), h. 10
%Surianti Nafinuddin, “Pengantar Semantik (Pengertian, Hakikat, Jenis)”. Dalam Jurnal..
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4) Semantik psikologis ini dikembangkan oleh Osgood dkk pendekatan yang
digunakan adalah eksploration of semantic space, the measurement of meaning,
dengan menggunakan teknik-teknik refensial semantik.?’

Cruse menyatakan bahwa pendekatan kontekstual merupakan studi makna
yang dilakukan melalui observasi (analisis) terhadap interaksi (keberkaitan)
antarelemen (kata) dalam satuan konstruksi yang lebih besar, antara lain
kalimat.bertolak dari pendekatan kontekstual dapat ditemukan bahwa dua buah
ekspresi (kata) yang memiliki makna yang berbeda tidak ditemukan dalam sebuah
konteks yang sama. Sebaliknya dua ekspresi (kata) yang memiliki makna yang sama
tetap menghasilkan makna yang sama dalam berbagai konteks yang berbeda.?®

Seiring dengan perkembangannya, semantik telah memiliki beberapa teori
tentang makna, jenis-jenis makna dan relasinya. Ketiga hal inilah yang akan
digunakan di dalam penelitian ini untuk menganalisis surah yang ada dalam al-
Qur’an, yang mana al-Qur’an yang di dalamnya memuat berbagai kata yang satu
pihak lain berposisi sebagai kata-kata al-Qur’an. Yang akan di analisa dengan teori-
teori semantik adalah setiap kata atau kalimat yang berposisi sebagai objek penelitian

dengan kata atau kalimat yang akan diselidiki.?®

2’Moh. Kholison, “Semantik Bahasa Arab” (Cet 1. Jawa timur: CV. LISAN ARABI) h. 17-22

28EX.Rahyono, Studi Makna (Cet 1. Jakarta: Penaku 2011), h. 83
Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam surah Yusuf (suatu analisis makna kontekstual)
Makassar:2015, h. 23
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G. Kerangka Pikir

al-Qur’an

l

Kisah Nabi Musa dan Nabi

Harun
Dialog Analisis Makna Kontekstual
Kesimpulan

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan demikian
penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan tentang dialog (al-Hiwar) dalam al-
Qur’an dan kajian al-Hiwar ini dikhususkan pada kisah Nabi Musa dan Nabi
Harun.Dengan ini al-Hiwar yang terdapat dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Harun

dikaji dengan menggunakan analisis semantik makna kontekstual.
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H. Metodologi Penelitian

Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip
dengan sabar, hati-hati dengan sistimatis untuk mewujudkan kebenaran.

Oleh karena itu, metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan yaitu rasional , empiris, dan sistematis. Rasional adalah penelitian yang
dilskuksn dengsn cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran
manusia. Empiris adalah cara yang digunakan dan dapat di amati dengan indera
manusia. Sedangkan sistematis adalah proses penelitian dengan menggunakan
langkah-langkah yang bersifat logis. Berdasarkan buku pedoman Penulisan Karya
Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi yang diterbitkan oleh Alauddin Press
Makassar, metode penelitian haruslah mencakup empat hal yaitu jenis penelitian,
pendekatan penelitian (appoarch), metode pengumpulan data, metode pengolahan
data dan analisis data.*

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang proses pengambilan datanya
melalui proses Library Research (penelitian kepustakaan) karena menggunakan
sumber data pustaka sebagai acuan dan referensi. Dengan cara pengumpulan data
melalui bahan-bahan tertulis seperti buku-buku, jurnal, skripsi dan media internet

atau literature naskah yang sudah di transliterasi dan diterjemahkan, yang berkaitan

30Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam surah Yusuf (suatu analisis makna kontekstual) dalam
tesis. Makassar:2015. h. 17
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dengan masalah yang akan di bahas mengenai Dialog Pada Kisah Nabi Musa dan
Nabi Harun Dalam Al-Qur’an (Suatu Analisis Makna Kontekstual).3
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan merupakan sudut pandang atau cara melihat atau memperlakukan
suatu masalah yang di kaji.

Adapun pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian bahasa yang
mengkaji tentang makna suatu kata, maka pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan linguistik-semantik, karena membahas masalah bahasa pada tataran
makna.

3. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kualitatif
(deskriptif).Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang menyajikan
temuannya dalam bentuk deskriptif kalimat yang rinci, lengkap dan mendalam
mengenai proses mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi (Sutopo, 2006: 139).
Pengkajian deskriptif menyarankan pada pengkajian yang dilakukan semata-mata
berdasarkan pada fakta atau fenomena yang secara empiris hidup pada penuturnya
(sastrawan). Artinya yang di catat dan dianalisis adalah unsur-unsur dalam karya
sastra seperti apa adanya.*?

4. Sumber data
Menurut Sutopo (2006: 56) pemahaman mengenai berbagai macam sumber

data merupakan bagian yang sangat penting bagi peneliti karena ketetapan dalam

$1Muliana, “Politik Perempuan Masa Nabi Muhammad SAW (Studi Sejarah Perjuangan Siti
Khadijah) Tahun 610-620 M”. Parepare:2021, h. 26.

32|rfan Sagita, Interstektual Kisah Nabi Musa Dalam Buku Kisah 25 Nabi Dan Rasul Dengan
Kisah Nabi Musa Pada Al-Qur’an. Dalam Skripsi. Makassar: 2017. h. 29. Diakses pada tanggal 6 juli
2021.
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memilih dan menentukan ketepatan dan kekayaan data atau ke dalam informasi yang
diperoleh. Data tidak akan bisa diperoleh tanpa adanya sumber data. Jadi sumber data
itu harus ada sebelum ditemukan data.

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari 2 macam, yaitu:

e Data Primer

Sumber data primer adalah data utama atau data pokok yang digunakan dalam
penelitian.Adapun data primer yang dijadikan rujukan utama dalam penelitian ini
berupa al-Qur’an yang di khususkan terhadap kisah Nabi Musa dan Nabi Harun.

e Data sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh tidak melalui tangan
pertama, melainkan melalui tangan kedua, ketiga atau seterusnya. Seperti buku-buku
dan maktabah syamilah yang berbentuk digital (digital library) terkait dengan
penelitian ini yang diperoleh dengan cara melakukan penelusuran diperpustakaan dan
internet. . %

Adapun buku-buku semantik yang digunakan, di antaranya “Studi Makna”
karya FX.Rahyono yang di cetak di Jakarta tahun 2012.“Linguistik Disruptif
(Pendekatan Kekinian Memahami Perkembangan Bahasa) karya Prof. Dr. Fathur
Rokhman, M.Hum. Surahmat, S.Pd.,M.Hum.

5. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah teknik cara yang dilakukan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.

3Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) dalam
tesis. Makassar:2015, h. 19
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui
dokumentasi dengan cara penelusuran data penelitian kepustakaan untuk
mendapatkan informasi yang ilmiah yang dikumpulkan melalui kajian literature
sebagai rujukan terhadap permasalahan yang dianggap sesuai, yaitu mencari data
yang berkaitan dengan judul peneliti.3
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan yang
diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah berdasarkan
metode penelitian kualitatif, karena jenis data yang digunakan juga data kualitatif.
Kemudian teknik analis dan interpretasi data yang digunakan adalah analisis
deskriptif-semantis yaitu dengan mengkaji makna setiap kata yang dijadikan sebagai
kata pokok penelitian kisah Nabi Musa dan Nabi Harun dalam al-Qur’an dengan

berlandaskan pada teori-teori semantik secara umum.

$4Muliana, Politik Perempuan Masa Nabi Muhammad SAW (Studi Sejarah Perjuangan Siti
Khadijah) Tahun 610-620 M.” Parepare:2021, h. 28.



BAB |1
KAJIAN TEORITIS DIALOG (AL-HIWAR)
A. Defenisi Dialog

Dalam bahasa Arab dialog di sebut ,\s4\ (al-Hiwar) yang berarti percakapan,
jawaban, Tanya jawab, dan dialog. Dalam bahasa inggris dialog berarti “dialogue ”
yang berarti juga percakapan.® Menurut Azizan (2008, 25-41), ‘dialogue’ berasal
dari kata ‘dia’ dan ‘logos’yang berarti mengeluarkan sesuatu yang tersorok atau
tersirat.*

Dialog dalam bahasa arab di sebut dengan ) sl “al-Hiwar” yaitu percakapan
yang terjadi antara dua tokoh atau lebih. Dialog adalah salah satu unsur yang terdapat
dalam satu kisah pada umumnya, dan khususnya kisah al-Qur’an. Namun tidak pada
setiap kisah al-Qur’an mesti terdapat dialog.Hal tersebut disebabkan bahwa diantara
kisah-kisah al-Qur’an ada kisah yang berisi gambaran pelaku atau peristiwa semata.’’

Al-Hiwar  menurut  bahasa  adalah  percakapan, dialog atau
berbicara.Percakapan merupakan pertukaran pikiran atau pendapat mengenai suatu
topik tertentu antara dua atau lebih.®

Al-Hiwar juga dikenal dengan istilah diskusi antara satu pihak dengan pihak

yang lain yang dimaksudkan untuk membenarkan sebuah perkataan, memperkuat

%Siti Hafizhah, “Penerapan Metode Al-Hiwar dalam Pembelajaran Bahasa Arab pada
Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Ma’had DDI Pangkajenne”. Dalam Skripsi,
Parepare:2019, h. 25.

36K hadijah Mohd Khambali, Nurhanisah Senin “Citra Dialog Agama dalam Perspektif Islam
dan Kristen: Analisis Awal”, dalam Jurnal, Malaysia, h. 171-172.

’Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam surah Yusuf (suatu analisis makna kontekstual)
Makassar:2015. h. 88

38Siti Hafizhah, “Penerapan Metode Al-Hiwar dalam Pembelajaran Bahasa Arab pada
Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Ma’had DDI Pangkajenne”. Dalam Skripsi,
Parepare:2019, h. 25

25



26

sebuah alasan den menetapkan sebuah kebenaran serta menghindari kata syubhat dan
menolak kerusakan dari sebuah perkataan dan pendapat.*

Dialog merupakan salah satu modal komunikasi yang menunjukkan interaksi
yang terjadi didalam bentuk seperti ini memiliki dua fungsi yaitu sebagai juru bicara
dan mustami secara bergantian. Dialog ialah suatu arena tukar pikiran, bukan hanya
mengirim pesan oleh satu pihak dan menerima pesan tersebut di pihak lain. Maka dari
itu masing-masing pihak harus memperhatikan dan mendengarkan suatu pandangan
pihak lain serta tidak membantahnya. Dialog seharusnya digunakan apabila dua pihak
berhasil merumpun suatu masalah yang berbeda. Karena para peserta diskusi
berusaha menjalin hubungan dengan orang lain, dialog yang baik akan tercapai jika
mereka dapat mendengarkan satu sama lain tanpa bias, Karena wacana pada dasarnya
didasarkan pada sikap saling menghormati, pengertian, kepercayaan, dan penerimaan
terhadap orang lain. Inilah yang membedakan wacana dengan perselisihan.*

Dalam dialog, pihak-pihak yang terlibat saling menyampaikan informasi, data,
fakta, pemikiran, gagasan, dan pendapat serta saling berusaha mempertimbangkan,
memahami, dan menerima. Dalam dialog tidak ada monopoli pembicaraan dan
kebenaran. Yang ada adalah berbagi dan bertukar informasi dan gagasan. Dari dialog
diharapkan terbentuk saling pengertian dan pemahaman bersama yang lebih luas dan
mendalam tentang hal yang menjadi bahan dialog.

Dalam percakapan atau dialog haruslah memenuhi tuntutan:

1. Dialog harus menunjang gerak laku tokohnya. Dialog haruslah dipergunakan

untuk mencerminkan apa yang telah terjadi sebelum cerita itu, apa yang sedang

%Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)
Makassar:2015, h. 28.

“0Muhammad Igbal Fauzi, “Dialog Nabi Ibrahim As Dengan Raja Namrud Dalam Al-Qur’an
(Dalam Perspektif Imu Komunikasi)”, Skripsi, Bandung:2021, h. 2-3.
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terjadi diluar panggung selama cerita itu berlangsung; dan harus pula dapat

mengungkapkan pikiran-pikiran serta perasaan-perasaan para tokoh yang turut

berperan diatas pentas.

2. Dialog yang diucapkan diatas pentas lebih tajam dan tertib daripada ujaran
sehari-hari. Tidak ada kata yang harus terbuang begitu saja, para tokoh harus
berbicara jelas dan tepat sasaran. Dialog itu disampaikan secara wajar dan
alamiah.**

Dalam al-Hiwar atau dialog kadang-kadang keduanya sampai pada suatu
kesimpulan, atau mungkin salah satu pihak tidak merasa puas dengan pembicaraan
lawan bicaranya. Namun demikian ia masih dapat mengambil pelajaran dan
menentukan sikap bagi dirinya.*?

B. Tujuan dan Manfaat dialog

Mengenai tujuan dialog harus memiliki tujuan positif. Menurut pandangan
islam, dialog-dialog yang dilakukan tidak seharusnya bersifat sia-sia dan tidak
mendatangkan sembarang manfaat atau berjalan diatas jalan kebatilan. Dialog harus
memiliki tujuan positif dan membina sehingga memberikan natijah yang juga positif.

Menurut Saleh bin Abdullah bin Hamid, didalam buku karangannya yang
berjudul Usul al-Hiwar wa Adabuhu Fi al-Islam, mengatakan: tujuan dan maksud
dari sebuah dialog adalah menegakkan sebuah alasan atau mengeluarkan sesuatu

yang syubhat baik dari segi perkataan dan pendapat yang dapat merusak akal pikiran

“1Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)
Makassar:2015, h. 28-29.

42Giti Hafizhah, “Penerapan Metode Al-Hiwar dalam Pembelajaran Bahasa Arab pada
Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Ma’had DDI Pangkajenne”. Dalam Skripsi,
Parepare:2019, h. 27.
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serta bekerja sama dalam menyatukan pendapat atau akal pikiran untuk mengetahui

hakikat dari sebuah kebenaran serta kembali kepada kebenaran itu sendiri.*?

C. Dialog dan Drama

Dialog yaitu percakapan antara tokoh satu dengan tokoh lainnya yang menjadi
pusat tumpuan berbagai unsur struktur drama. Dialog berisikan kata-kata. Dalam
drama para tokoh harus berbicara dan apa yang diutarakan mesti sesuai dengan
perannya, dengan tingkat kecerdasannya, pendidikannya dsb. Dialog berfungsi untuk
mengemukakan persoalan, menjelaskan perihal tokoh, dan membukakan fakta. Jalan
cerita drama diwujudkan melalui dialog yang dilakukan pemain. Dialog-dialog yang
dilakukan harus mendukung karakter tokoh yang diperankan dan dapat menunjukkan
alur lakon drama.Melalui dialog-dialog antarpemain penonton dapat mengikuticerita
drama yang disaksikan.Bahkan bukan hanya itu, melalui dialog penonton dapat
menangkap hal-hal yang tersirat dibalik dialog para pemain. Oleh Karena itu dialog
harus benar-benar dijiwai oleh pemain sehingga sanggup menggambarkan suasana.
Dialog juga harus berkembang mengikuti suasana konflik dalam tahap-tahap alur
lakon drama.

Drama berasal dari bahasa Yunani “draomai” yang berarti ‘berbuat’,
‘bertindak’ atau ‘beraksi’. Drama merupakan tiruan kehidupan manusia yang
diproyeksikan di atas pentas.Drama disebut juga “sandiwara”. Kata ini berasal dari
bahasa jawa, yaitu ‘sandi’ yang berarti ‘tersembunyi’ dan ‘warah’ yang berarti
‘ajaran’. Dengan demikian, sandiwara berarti ajaran yang tersembunyi dalam tingkah

laku dan percakapan.Drama dalam arti luas adalah suatu bentuk kesenian yang

#Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)
Makassar:2015, hal.30-31
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mempertunjukkan sifat atau budi pekerti manusia dengan gerak dan percakapan di
atas pentas atau panggung.Drama merupakan bentuk seni yang bertujuan
menggambarkan kehidupan dengan menyampaikan pertikaian dan emosi melalui
lakuan dan dialog.Dengan melihat drama, penonton seolah-olah melihat kehidupan
dan kejadian dalam masyarakat.Hal ini karena drama merupakan potret kehidupan
manusia.**

Menurut Ahmad Saliman adalah mimetic (tiruan) dari kehidupan keseharian.
Dialog drama ada yang realistis komunikatif, tetapi ada juga yang tidak realistis
(estetik, filosofis, dan simbolik). Diksi dialog disesuaikan dengan karakter tokoh
cerita. Dialog memiliki peranan yang sangat sentral karena dialog merupakan salah
satu unsur esensial yang paling penting. Bahasa-bahasa yang digunakan dalam dialog
biasanya menjadi penanda naskah drama tersebut. Dalam dialog makna harus
dipertimbangkan agar memenuhi kaidah semantik dan pragmatis.

Naskah sebuah drama memang tidak terlepas dari sebuah dialog, setting, alur
dan pemain. Dialog dalam naskah drama sendiri yaitu prose komunikasi dua
pemain/tokoh atau lebih yang terjadi dalam panggung. Menurut Akhmad Saliman
dialog adalah mimetic (tiruan) dari kehidupan keseharian. Dialog drama ada yang
realistis komunikatif, tetapi ada juga yang tidak realistis (estetik, filosofis dan
simbolik). Diksi dialog disesuaikan dengan karakter tokoh cerita. Dialog memiliki
peranan yang sentral karena dialog merupakan salah satu unsur esensial yang plaing
penting. Bahasa-bahasa yang digunakan dalam dialogbiasanya menjadi penanda
naskah drama tersebut. Dalam dialog makna harus dipertimbangkan agar memenuhi

kaidah semantis dan pragmatis.

4Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)
Makassar:2015, hal.32
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Beberapa fungsi dialog diantaranya:
1. Dialog menampakkan karakter
Dialog menciptakan konflik.
Dialog menghubungkan fakta-fakta.

Dialog menyamarkan kejadian-kejadian yang akan dating.

o c w

Dialog menghubungkan adegan-adegan dan gambar-gambar sekaligus.*

Lakon merupakan karya sastra yang tidak akan bernilai sempurna bila belum
dipentaskan. Membicarakan lakon sebagai salah satu bentuk sastra, berarti
meninjaunya dari sudut hubungan antara lakon dengan penulis.Didalam sebuah lakon
terdapat materi. Sedang penulis akan membutuhkan alat untuk mengolah materi
dengan menggunakan dialog dan gerak atau laku.Materi itu sendiri terdiri dari 3 unsur

yaitu: Premise, Watak dan Situasi.

Ketiga unsur tersebut memiliki relasi dengan dialog, yaitu premise atau
tema.Tema adalah keseluruhan cerita dan kejadian serta aspek-aspeknya,
sebagaimana diangkat pencipta dari sejumlah kejadin yang ada, untuk dijadikan dasar
lakonnya. Hubungan antara tema drama dan dialog adalah untuk memunculkan dan
mempermudah menganalisis suatu tema saat drama dipentaskan. Karena setiap detil
tema selalu dapat ditemukan dari baris-baris kalimat dialog tokoh cerita. Seorang
tokoh dalam drama tidak pernah lepas dari unsur perwatakan.Lajos Egri yang lebih
mengutamakan perwatakan, menganggap perwatakanlah yang menjadi inti lakon.

Sedangkan watak dapat terlihat dalam sebuah dialog atau percakapan.*®

4Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) Makassar:2015,
h. 33.

4Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) Makassar:2015,
h. 34.
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D. Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun

Nabi Musa ialah Musa Ibn Imran ibn Qahits ibn Azir ibn Lawi ibn Yakub ibn
Ibrahim as.Nabi Musa as mendapat mukjizat berupa kitab Taurat dari Allah swt.Nabi

Musa adalah makhluk yang paling mulia diantara semua makhluk Allah swt.

Allah swt berfirman dalam Q.S Al-A’raf/7:144 yang artinya:

“Wahai Musa, sesungguhnya aku memilih (melebihkan) engkau atas manusia yang
lain (pada masamu) untuk membantu risalah-Ku dan berbicara langsung dengan-Ku.
Oleh sebab itu, berpegang teguhlah pada apa yang aku berikan kepadamu dan
hendaklah engkau termasuk orang-orang yang bersyukur.”

Maksud ayat di atas bahwa Allah swt melebihkan Nabi Musa dari manusia
yang lain pada masanya, bukan pada masa sebelumnya karena Nabi Ibrahim lebih
mulia darinya. Akan tetapi Nabi Muhammad lebih mulia dari kedua Nabi tersebut,
yaitu Ibrahim dan Musa.Allah swt menyuruh Nabi Musa untuk berpegang teguh pada
risalah dan kalam yang Allah berikan kepadanya dan tidak meminta lebih dari itu.Dan
Nabi Musa di harapkan menjadi orang-orang yang bersyukur.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-A’raf/7:145 yang artinya:

“dan telah kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala sesuatu sebagai
pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu.”*’

Allah swt menulis kitab Taurat ditangan-Nya sendiri untuk Nabi Musa.Di
dalamnya berisi nasihat tentang segala sesuatu dan penjelasan dari segala sesuatu
yang perlu diberikan penjelasan, baik yang berkaitan dengan yang halal maupun yang
haram.

Allah swt berfirman dalam Q.S Maryam/19: 51-53 :

#7Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi, pentahgiq.Prof.Dr.Abdul Hayyi al-Farmawi, (Jakarta: Qisthi
Press, 2015), h. 497-498.
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Terjemahan:

“Dan ceritakanlah (wahai Muhammad kepada mereka) kisah Musa didalam kitab
(al-Qur’an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih, seorang rasul, dan
Nabi. Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur dan kami telah
mendekatkannya kepada kami untuk bermunajat (kepada kami). Kami juga telah
menganugrahkan kepadanya sebagian rahmat kami, yaitu saudaranya, Harun
menjadi seorang Nabi.”.*®

Nabi Harun adalah saudara kandung Nabi Musa.Allah mengutus keduanya
kepada Fir’aun dan kaumnya yang mayoritas adalah bani Israil. Nabi Harun
mendapat amanah untuk menggantikan kepemimpinan Nabi Musa ketika bermunajat
ke bukit thur.

E. Analisis makna kontekstual terhadap dialog kisah Nabi Musa dan Nabi
Harun.

Analisis berasal dari bahasa Inggris “analysis” yang berarti analisa,
pemisahan, dan pemeriksaan yang teliti.Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu
peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk
perkara dan sebagainya). Semantik secara berasal dari bahasa inggris “semantics”

yang diambil dari bahasa yunani “sema” yang berarti tanda atau dari verba

48Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014)
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“semaino” yang berarti menandai. Semantik adalah cabang linguistik yang meneliti
tentang arti atau makna.

Jadi maksud dari defenisi di atas adalah menganalisa dan memeriksa secara
teliti makna kontekstual dialog kisah Nabi Musa dan Harun dalam al-Qur’an dengan
berdasar pada teori-teori semantik yang ada.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka ruang lingkup penelitian ini
adalah telaah terhadap kata/leksem yang dijadikan sebagai analisis terhadap Kisah
Nabi Musa dan Nabi Harun dengan menggunakan semantik sebagai metode

analisisnya untuk mengetahui jenis maknanya.



BAB IlI
RUANG LINGKUP SEMANTIK
A. Konsep Makna Semantik

Dalam bahasa Arab kata semantik di terjemahkan dengan ilm al-dilalah yang
terdiri dari dua kata: ilm yang berarti ilmu pengetahuan, dan al-dilalah yang berarti
penunjukan atau makna. Jadi, ilm al-dilalah menurut bahasa adalah ilmu tentang
makna.

Secara terminologis, ‘i/m al-dilalah adalah salah satu cabang linguistik yang
telah berdiri sendiri. i/m al-dilalah juga merupakan ilmu yang mempelajari tentang
makna suatu bahasa, baik pada tataran mufradat (kosakata) maupun pada tataran
tarakib (struktur).*

Ahmad Mukhtar Umar mendefenisikan ‘ilm al-dilalah sebagai kajian tentang
makna, atau ilmu yang membahas tentang makna, atau cabang linguistik yang
mengkaji syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengungkap lambang-lambang
bunyi sehingga mempunyai makna.

Istilah ilm al-dilalah dalam bahasa arab atau semantik dalam bahasa
Indonesia ‘semantics’ dalam bahasa inggris.®® Kata semantik sendiri berasal dari
bahasa Yunani, ‘semantikos’ (berarti), ‘semainein’(mengartikan) dari akar kata
‘sema’ (homina) yang berarti tanda; atau dari verba ‘semaino yang berarti menandai.
Semantik adalah studi tentang makna. Ini artinya, semantik berhubungan dengan

symbol-simbol linguistik dengan mengacu kepada apa yang mereka artikan dan apa

4prof. Dr. Moh. Matsna HS., M.A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
(Prenada Media, Jakarta: 2016), h. 3.

S0prof. Dr. Moh. Matsna HS., M.A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
(Prenada Media, Jakarta: 2016), h. 2.
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yang mereka acu. Jadi, semantik merupakan cabang sistematik bahasa yang
menyelidiki makna atau arti.>

Ada beberapa ahli yang mendefinisikan cabang ilmu linguistik ini, salah
satunya adalah Lehrer (1974) yang mengatakan bahwa “semantik adalah studi tentang
makna”. Bagi Lehrer, semantik merupakan bidang kajian yang sangat luas karena
turut menyinggung aspek-aspek struktural dan fungsi bahasa sehingga dapat
dihubungkan dengan psikologi, filsafat dan antropologi.>?

Leech dalam Pateda (2010) berpendapat bahwa semantik merupakan bidang
kajian yang sangat luas karena turut menyinggung aspek-aspek struktur dan fungsi
bahasa sehingga dapat dihubungkan dengan psikologi, filsafat, antropologi, dan
sosiologi. Slain itu semantik pun dapat dikaitkan dengan ilmu politik. Oleh karena itu
muncul istilah ‘menyesuaikan tarif’ untuk menggantikan istilah ‘menaikkan harga’
Kedua istilah tersebut memiliki makna yang sama, tetapi istilah ‘menyesuaikan tarif’
dianggap lebuh baik.>®

Sedangkan menurut Toshihiko Izutsu, semantik adalah kajian analitik
terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya
sampai pada pengertian konseptual weltanschauungatau pandangan dunia masyarakat
yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi
yang lebih penting lagi, pengonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.
Semantik dalam pengertian ini adalah semacam kajian tentang sifat dan struktur

pandangan dunia sebuah bangsa saat sekarang atau periode sejarah yang signifikan

SlLuthviyah Romziana, “Pandangan Al-Qur’an Tentang Makna Jahiliyah Perspektif
Semantik”, Jurnal, Probolinggo: 2014, h. 119.

S2Luthviyah Romziana, “Pandangan Al-Qur’an Tentang Makna Jahilivah Perspektif
Semantik”, Jurnal, Probolinggo: 2014, h. 119-120.

%3Reza Gusvitasari, Wahya, Wagiati, “Perubahan Makna Diksi dalam Novel Orang-orang
Biasa Karya Andrea Hirata (Suatu Kajian Semantik)”, Jurnal, Universitas Padjajaran: 2019, h. 189.
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dengan menggunakan alat analisis metodologis terhadap konsep-konsep pokok yang
dihasikan untuk dirinya sendiri dan telah mengristal ke dalam kunci-kunci bahasa itu.
Jadi, dengan menerapkan analisis semantis ini atas al-Qur’an orang ingin
mengungkap pandangan dunia kitab ini, yakni bagaimana dunia wujud Kitab suci ini
dibangun, apa unsur-unsurnya, dan bagaimana satu unsur dihubungkan dengan yang
lainnya.>*

Kejelasan makna dalam studi semantik terdapat pada pikiran, penguasaan
kata-kata dan struktuer kalimat.Semakin luas kemampuan seseorang dalam
berbahasa, semakin meningkat kemampuan mengetahui hubungan antara kata dengan
maknanya.Semantik mengkaji makna satuan bahasa yang tidak disertai konteks non
linguistik.Makna satuan bahasa dalam kajian semantik berupa makna kata.Unsur-
unrur bahasa dalam semantik mampu membentuk suatu makna, baik makna yang
terbentuk oleh satu unsur bahasa ataupun makna yang terbentuk akibat gabungan dari
berbagai unsur bahasa yang berbeda.*

Jangkauan atau bidang semantik sangat luas karena tidak hanya berkaitan
dengan bahasa itu sendiri, tetapi mempunyai hubungan erat dengan bidang-bidang
lainnya. Leech dalam Djajasudarma (2012) mengemukakan bahwa semantik
berkaitan erat dengan berbagai bidang ilmu, seperti psikologi, filsafat, antropologi,
dan sosiologi. Psikologi berhubungan erat dengan semantik karena psikologi
memanfaatkan gejala kejiwaan yang ditampilkan manusia secara verbal atau
nonverbal.Filsafatpun berhubungan erat dengan semantik karena masalah makna

tertentu dapat dijelaskan secara filosofis, misalnya makna ungkapan dan

SLuthviyah Romziana, “Pandangan Al-Qur’an Tentang Makna Jahilivah Perspektif
Semantik”, jurnal, Probolinggo: 2014, h. 120.

lka Arifianti dan Kurniatul Wakhidah, “Semantik (Makna Referensial dan Makna
Nonreferensial), (CV.Pilar Nusantara, Pekalongan: 2020), h. 1.



37

peribahasa.Antropologi berkaitan erat dengan semantik karena analisis makna di
dalam linguistik dapat menyajikan klasifikasi budaya pemakai bahasa
(sosiolinguistik) secara praktis.Sosiologi mempunyai kepentingan dengan semantik
karena ungkapan atau ekspresi tertentu dapat menandai kelompok sosial atau identitas
sosial tertentu.>®

Menurut aminuddin dalam bukunya yang berjudul “semantik (pengantar studi
tentang makna)”, dia mendefenisikan bahwa semantik adalah studi tentang makna.
Ferdinand de Saussure berpendapat bahwa bahasa terdiri dari bunyi atau penanda
(significant) dan makna atau petanda (signify). Penanda adalah akustik, misalnya
urutan bunyi m+e+j+a, sedangkan petanda adalah gambaran atau makna yang
melambangkan bunyi meja.

Istilah makna mengacu pada makna yang dihasilkan oleh kata atau rangkaian
kata-kata yang disampaikan dalam kalimat.Unsur lingual kalimat (kata atau rangkaian
kata-kata) berperan secara mandiri dalam menyatakan makna tanpa dipengaruhi oleh
maksud si penutur.®’

B. Teori Semantik Tentang Makna

Ada banyak teori yang telah dikembangkan oleh para pakar filsafat dan
linguistik sekitar konsep makna dalam studi semantik.

Kempson (1986) menyatakan bahwa teori semantik sedikitnya harus
memenuhi tiga syarat, yakni: (1) mencakup makna kata dan makna kalimat, (2)
mampu meramalkan ketaksaan (Ambiguitas) baik pada kata maupun kalimat, (3)

menggolongkan dan menjelaskan hubungan sistematis antarkata dan antarkalimat.

%6Reza Gusvitasari, Wahya, Wagiati, “Perubahan Makna Diksi dalam Novel Orang-orang
Biasa Karya Andrea Hirata (Suatu Kajian Semantik)”, Jurnal, Universitas Padjajaran: 2019, h. 189.
S’FX.Rahyono,“studi Makna’(Penaku,Jakarta 2011),hal.14.
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Teori semantik yang tidak mencakup hubungan-hubungan ini (kata dan kalimat) baik
secara prinsip maupun secara parsial bukanlah merupakan teori semantik yang
memadai.>®

Pada dasarnya para filsuf dan linguistik mempersoalkan makna dalam bentuk
hubungan antar bahasa (ujaran), pikiran dan realitas di alam.Maka lahirlah teori
tentang makna yang berkisar pada hubungan antar ujaran, pikiran dan realitas di
dunia nyata.>® Secara umum teori semantik atau makna terdiri dari:

1. Teori Referensial (al-Nazariyyah al-Isyariyyah)

Secara umum makna referensial merupakan makna yang jelas acuannya atau
makna yang memiliki acuan.Sudaryat (2009) menjelaskan bahwa referensi atau
pengacuan merupakan hubungan antara kata dengan acuannya.Kata-kata yang
berfungsi pengacu disebut dieksis sedangkan unsur-unsur yang diacunya disebut
anteseden.Referensi dapat bersifat eksoforis (situasional) apabila mengacu ke
anteseden yang ada diluar wacana, dan bersifat endoforis (tekstual) apabila yang di

acunya terdapat di dalam wacana.

Djajasudarma (2009) menyatakan bahwa makna referensial adalah makna
yang berhubungan langsung dengan kenyataan atau referen (acuan).Makna
referensial disebut juga makna kognitif, karena memiliki acuan.Makna referensial
memiliki hubungan dengan konsep tentang sesuatu yang telah disepakati berasama
(oleh masyarakat bahasa) dalam hubungan antar konsep (reference) dengan acuan

(referent).Hubungan antara sebuah bentuk kata dengan satu hal diluar bahasa tidak

8FX.Rahyono,“Studi Makna”(Penaku,Jakarta 2011),hal. 63
>Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)”, Tesis,
Makassar: 2015, hal. 60.
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bersifat langsung, malainkan ada media yang terletak diantaranya.Kata merupakan
lambang yang menghubungkan konsep dengan acuan.®

Pateda (2010) menyatakan bahwa makna referensial adalah makna yang
langsung berhubungan dengan acuan yang ditunjuk oleh kata. Makna referensial
meupakan makna unsur bahasa yang sangat dekat hubungannya dengan dunia di luar
bahasa., apakah objek atau gagasan, dan yang dapat dijelaskan melalui analisis
komponen. Jadi, kalau seseorang mengatakan marah, maka yang di acu adalah gejala
marah, misalnya muka yang cemberut, diam, dan kalau berbicara menggunakan
bahasa yang bernada tinggi yang kadang-kadang diikuti dengan anggota badan.

Saussure berpandangan bahwa bahasa merupakan sistem tanda.Tanda bahasa
merupakan wujud psikis dengan dua muka yang tidak dapat dipisahkan. Sistem tanda
bahasa ini terdiri dari tiga komponen yaitu: Tanda ( 3s3)\), konsep (fsjid\) konteks
(’@EL\;&U\).“

Ada dua argumen yang digunakan teori ini terkait dengan makna sebuah kata
yaitu, pertama, pendapat yang memahami bahwa makna kata itu adalah
g\;hj,ﬁu(sesuatu yang ditunjuk), kedua, pendapat yang memahami bahwa makna kata
itu adalah «J\jwbaj itiﬂbfgfi‘é‘%&\(kaitan antara ungkapan dengan sesuatu yang
ditunjuk).%?

Studi makna terhadap pendapat yang pertama mencakup kedua unsur dilalah
di atas yaitu unsur tanda dan konteks, sedangkan pendapat yang kedua berkaitan

dengan unsur konsep atau pikiran.

®lka Arifianti dan Kurniatul Wakhidah, “Semantik (Makna Referensial dan Makna
Nonreferensial), (CV.Pilar Nusantara, Pekalongan: 2020), h. 10.

®1FX.Rahyono,“studi Makna”(Penaku,Jakarta 2011),hal. 66.

62Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)”, Tesis,
Makassar: 2015, h. 61.
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Atas dasar pembagian itulah muncul teori-teori dilalah yang mencakup jenis-
jenis dilalah dan pembagiannya.Bersamaan dengan itu pula, muncul juga ilmu baru
yang dikenal dengan ‘“‘semiotika atau semiologi”. Yaitu ilmu yang mempelajari
lambang-lambang dan tanda-tanda; misalnya, rambu-rambu lalu lintas, tanda-tanda
pangkat, konvensi yang berlaku dalam dunia pramuka dan olahraga, ada tanda yang
berasal dari alam, ada tanda yang berasal dari dunia tumbuh-tumbuhan, misalnya
tumbuhan yang diserang penyakit akan memberikan tanda tertentu.%

Studi yang tak kalah pentingnya dalam lingkup dilalah adalah studi tentang
bentuk pikiran dan bersifat abstrak (gagasan yang masih abstrak) yang dikenal oleh
sebagian besar peneliti bahasa dengan istilah é@@tﬂg(pengetahuan luas, ada juga
istilah lain yang menyebutnya dengan istilah i;N/,\M\};S\(makna yang tertinggi).

Acuan pada teori ini dapat di klasifikasikan dalam beberapa hal, yaitu:

a) Isim alam; acuan berupa benda tunggal yang telah tertentu (mu ‘ayyan)
b) Kata kerja; yaitu acuan berupa benda peristiwa (hudus)
c) Kata sifat; yaitu, acuan berupa karakteristik/sifat benda.
d) Ahwal; yaitu, acuan berupa karakteristik peristiwa yang terjadi
e) Isim jenis; yaitu, acuan pada sesuatu yang belum tertentu, seperti kata pohon,

berarti semua pohon yang di acu.

Dalam memahami makna, teori referensial melakukan analisis terhadap acuan,

sehingga makna adalah hubungan antara bahasa/kata dengan benda/acuannya.
Adapun beberapa kekurangan dari teori referensial, adalah:

1) Adanya beberapa kata yang tidak memiliki acuan, yaitu:

83Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)”, Tesis,
Makassar: 2015, h. 61.
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Al-adawat, seperti: ¥, 1), 50, )

Kata-kata yang bermakna kognitif, seperti: 332\l (jujur), ).aj\ (sabar), b
(mengira).

Benda-benda takhayul, seperti: kuntilanak, tuyul, sundel bolong dan sebagainya.
Benda-benda gaib, seperti: jin, malaikat, dan sebagainya.

Adanya perbedaan antara makna dan acuan. Terkadang ada dua makna tetapi
acuannya satu. Misalnya, kata Zw\ia;(bintang pagi) dan QL;L\is;'kedua kata ini
mengacu pada satu benda langit. Contoh lain, ada satu orang, tetapi dipanggil
dengan beberapa nama.

Jumlah makna ada satu, tetapi acuannya banyak. Misalnya kata ganti dhomir dan
kata isyarat, yang secara bahasa semuanya telah memiliki makna tertentu, akan
tetapi masing-masing isim dhomir/isyarat biasa di acu kepada jumlah
individu/acuan.

Terkadang, sebuah acuan telah lenyap dan tinggal maknanya, seperti kata “pusat
perdagangan internasional”, “istana babilonia”, “perpustakaan Iskandariah™ dan
lain-lain.5

Teori Konsepsional (Al-Nazariyyah al-Tasawurriyah)

Teori konsepsional adalah teori semantik yang memfokuskan kajian makna

pada prinsip konsepsi yang ada pada pikiran manusi.Teori ini dinisbahkan kepada

John Locke ini disebut juga dengan teori mentalisme, teori ini disebut teori

pemikiran, karena kata itu menunjuk pada ide yang ada dalam pemikiran.Karena itu

84Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) ”, Tesis,

Makassar: 2015, h. 62-63.
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penggunaan suatu kata hendaknya merupakan penunjukan yang mengarah kepada
pemikiran.®®

Teori mentalisme ini dipelopori oleh Ferdinand de Saussure, Linguis Swiss,
yang pertama kali menganjurkan studi bahasa secara sinkronis dan membedakan
analisis bahasa atas trilogy (tsalus): ia parole, la langue, dan la langage (al-lugah). la
menggabungkan bentuk bahasa lahiriah (la parole, al-kalam) dengan konsep atau
citra mental penuturnya (la langue, al-lugah al-mu’ayyanah). Teori mentalisme
berbeda dengan teori referensial, karena makna suatu kata, frasa atau kalimat
merupakan citra mental dari penuturnya.De Saussure ini juga dianggap sebagai
pendiri teori sosoal dalam linguistik, karena teori linguistiknya didasarkan atas teori
sosial Durkheim, bahwa aktivitas sosial, termasuk berbahasa, merupakan aktivitas
yang berdiri sendiri, terpisah dari individu-individu.Bahasa termasuk bagian dari
fenomena sosial yang unik.Individu juga mempunyai eksitensi tersendiri dalam
kehidupan sosial.®

Ada beberapa kelemahan yang dimiliki oleh teori ini, antara lain:

a. Makna yang diajukan oleh teori konseptual bersifat tidak jelas, karena
mendengar kata “segitiga”, ungkapan ini pada benak seseorang dengan orang lain
dapat berbeda-beda. Ada yang membayangkan segitiga sam kaki, segitiga sama
sisi, dan sebagainya. Jadi makna konseptual yang ada di dalam benak/konsep/ide
manusia dapat berbeda dan berubah-ubah dalam mengacu pada satu kata.

b. Adanya beberapa ungkapan yang berbeda-beda terkadang memiliki satu makna

konseptual. Misalnya, ketika melihat seorang anak kecil menendang-nendangkan

8Prof. Dr. Moh. Matsna HS., M.A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
(Prenada Media, Jakarta: 2016), h. 13.

®Pprof. Dr. Moh. Matsna HS., M. A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
(Prenada Media, Jakarta: 2016), h. 13.
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kedua kakinya ke tanah, hal itu bisa mengungkapkan beberapa kalimat:
“kesakitan”, “ia berusaha membunuh semut”, “ia sedang bermain” atau ‘“ia
sedang marah”. Artinya kalimat/ungkapan kita yang berawal dari konsep/ide
tidak sama dengan acuan atau realita yang Kita lihat.

c. Ada beberapa kata/lafal yang memiliki makna konseptual yang sifatnya tidak
jelas dan masih kontradiktif dikalangan manusia. Terutama, kata-kata seperti:
kuntilanak, raksasa, dan sebagainya. Demikian juga dengan kata-kata yang
bersifat mentalistik (agliyyah) seperti cinta, jujur, ragu, dan sebagainya. Semua
kata-kata tidak memiliki batasan atau gambaran konseptual yang jelas didalam
benak manusia.®’

3. Teori Behavioris (Al-Nazariyyah al-Sulukiyyah)

Teori behavioris adalah teori semantik yang memfokuskan kajian makna
bahasa sebagai bagian dari perilaku manusia yang merupakan manifestasi dari adanya
stimulus dan respon.Teori ini mengkaji makna dalam peristiwa ujaran (speech event)
yang berlangsung dalam situasi tertentu (speech situation).Unit terkecil yang
mengandung makna penuh dari keseluruhan speech event yang berlangsung dalam
speech situation disebut speech act. Penentuan makna dalam speech act menurut
John Searle harus bertolak dari kondisi dan situasi yang melatarbelakangi
pemunculannya. Unit ujaran yang berbunyi: masuk! Misalnya, dapat berarti “di
dalam garis” bila muncul dalam pertandingan bulu tangkis atau tenis, “silahkan
masuk ke dalam” bagi tamu yang diperkenankan oleh tuan rumah, “hadir” bagi

mahasiswa yang dipresensi oleh dosen, dan “berhasil” bagi yang main lotre. Jadi

®’Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) ”, Tesis,
Makassar: 2015, h. 64-65.
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makna keseluruhan unit ujaran itu harus disesuaikan dengan latar situasi dan bentuk
interaksi sosial.%®
Teori ini  juga dikembangkan oleh Charles W. Morris, filsuf

Amerika.Menurutnya, respon yang beragam itu dapat muncul hanya karena adanya

sebuah stimulus.Artinya, maksa satu kata bisa beragam, jika situasi dan kondisinya

menghendaki demikian.Hal ini dapat terjadi jika dalam diri manusia terdapat
kecenderungan atau hasrat untuk memberikan reaksi terhadap stimulus yang ada.®°

Dengan teori ini, berarti lingkungan memiliki andil besar dalam pembentukan
bahasa dan makna. Akan tetapi, teori ini juga masih memiliki beberapa kelemahan,
diantaranya:

a) Keterbatasan kemampuan mengungkapkan stimulus yang sifatnya tidak jelas
kedalam bahasa agar menjadi respon yang bisa dipahami orang lain, seperti: rasa
cinta, benci, rindu, dan sebagainya. Demikian pula sebaliknya, Kita pun tidak
selalu bisa merespon ungkapan/stimulus bahasa yang memuat ungkapan multi
tafsir.

b) Kemungkinan adanya beberapa stimulus dibalik satu ungkapan. Misalnya
perkataan ““aku lapar”, terkadang kita meresponnya dengan berbagai aksi, seperti:
menyuguhkan makanan kepadanya, atau justru memarahinya dengan berkata,
“bukankah kamu baru saja makan?” atau menyuruhnya pergi kekamar untuk
segera tidur. Ini artinya, stimulus bahasa bisa melahirkan berbagai respon aksi
yang bermacam macam yang tidak sesuai dengan maksud dari ungkapan bahasa

itu sendiri.

8prof. Dr. Moh. Matsna HS., M.A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
(Prenada Media, Jakarta: 2016), h. 13-14.

8Prof. Dr. Moh. Matsna HS., M.A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
(Prenada Media, Jakarta: 2016), h. 14.



45

4. Teori Kontekstual (Al-Nazariyyah al-Siagiyyah)

Teori kontekstual adalah teori semantik yang berasumsi bahwa sistem bahasa
itu saling berkaitan satu sama lain diantara unit-unitnya, dan selalu mengalami
perubahan dan perkembangan. Karena itu, dalam menentukan makna, diperlukan
adanya penentuan berbagai konteks yang melingkupinya. Teori yang dikembangkan
oleh Wittgenstein (Ludwig Josef Johann Wittgwnstein) ini menegaskan bahwa makna
suatu kata dipengaruhi oleh empat konteks, yaitu: (a) konteks kebahasaan (b) konteks
emosional, (c) konteks situasi-kiondisi, dan (d) konteks sosiokultural.”™

Konteks (siyaq) menurut bahasa berarti kesesuaian dan hubungan.Di sini,
konteks berarti lingkungan kebahasaan (intra-lingual) dan luar kebahasaan (ekstra-
lingual) yang meliputi wacana dan mengungkap maknanya. Untuk lebih memahami,
teori kontekstual dibagi menjadi empat bagian, yaitu:

a. Konteks Bahasa (al-Siyaq al-Lugawi)

Konteks bahasa adalah lingkungan kebahasaan (intra-lingual) yang mencakup
bagian-bagian bahasa seperti: kosakata, kalimat dan wacana. Adapun unsur-unsur
intra-lingual dibedakan menjadi enam aspek, yaitu:

e Struktur Fonem (al-Tarkib al-Sauti)

Yaitu konteks atau kesesuaian fonemik yang membentuk makna.Misalnya
kalimat ﬂjiu\j(anak itu telah tidur). Dari aspek fonemik, kedua kata yang membentuk
kalimat ini dapat dibatasi maknanya berdasarkan fonem sehingga makna ungkapan
ini bisa dibedakan dengan ungkapan lain. Umpanya, fonem dari %Etidak bisa diubah

menjadi ’rb(selalu), S(menggantikan), (sG(tinggi), dan sebagainya, sebab maknanya

Oprof. Dr. Moh. Matsna HS., M.A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
(Prenada Media, Jakarta: 2016), h. 14.



46

akan ikut berubah. Demikian juga dengan fonem dari 33! tidak bisa diganti menjadi
J\(negeri), J&-\(pikiran) dan sebagainya.’™
e Struktur Morfologis (al-Tarkib al-Sarfi)

Yaitu perubahan struktur morfem pada sebuah kata, juga dapat mengubah
makna.Morfem kata ﬂ;j\pada contoh %Eﬂjﬁ\adalah kata benda tunggal.Muzakkar,
marfu. Kata Jjitidak sama dengan $¥1 400 3953 Q) 3gilidan seterusnya.
Sebab masing-masing morfem memiliki konteks makna yang berbeda.

e Struktur Sintaksis (al-Tarkib al-Nahwi)

Struktur sintaksis dibedakan menjadi dua macam yaitu makna sintaksis umum
dan makna sintaksis khusus.Makna sintaksis umum adalah makna gramatikal secara
umum yang dapat dipahami dari sebuah kalimat atau ungkapan. Misalnya:
J’éwl?;\(makna sintaksis: kalimat beruta (khabar); “ahmad pergi”
il;\jgu)}:ﬁ(makna sintaksis: kalimat negatif; “ahmad belum pergi”

"l?\JaLﬁw (makna sintaksis: kalimat Tanya; “kapan ahmad pergi?”

Sedangkan makna sintaksis khusus adalah makna gramatikal khusus yang

dipahami melalui kedudukan kata dalam kalimat. Contoh:
%L,\S 5l\(makna sintaksis khusus dari Jslladalah mubtada’/subyek)
3 & >(makna sintaksis khusus dari 3 sl\sebagai maf’ul bih atau obyek).

Lebih daripada itu, sebuah ungkapan yang secara gramatikal berbeda dengan
ungkapan lain, juga bisa membedakan makna. Contoh:

%552l “aku tidak memukul zaid”

3

52135 bukan zaid yang aku pukul”

‘Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) ”, Tesis,
Makassar: 2015, h. 67.
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Kalimat pertama adalah kalimat negatif yang menjelaskan bahwa saya tidak
melakukan pemukulan terhadap zaid dan tidak mengisyaratkan adanya korban lain,
disini tidak diketahui, apakah saya telah memukul orang lain atau tidak. Berbeda
dengan kalimat kedua, sekalipun sama-sama kalimat negatif.Informasi pada kalimat
kedua menjelaskan bahwa saya tidak memukul zaid. Namun dari ungkapan yang
mendahulukan objek ini menunjukkan bahwa saya memukul orang lain, jadi saya

tetap melakukan pemukulan, tetapi bukan terhadap zaid."?

e Struktur Leksikal (al-Nizam al-Mu jami)

Yaitu hal yang berkaitan dengan kosakata kamus (leksem) dan karakteristik
bidang makna pada kata/leksem tersebut. Dengan kata lain, setiap leksem memiliki
karakter makna yang bisa membedakan dengan leksem lainnya. misalnya, ungkapan
&;EE(ayahmu tidur), leksem %Etidak sama maknanya dengan 1uais) JJ, ,eadan
seterusnya. Demikian juga leksem Cf\berbeda dengan ?c ,ﬁédan seterusnya.

e Unsur idiomatik (Musahabah)

Yaitu keberadaan makna sebuah kata/leksem masih tergantung dengan yang
lain yang selalu menyertainya, disebut juga dengan idiom. Misalnya, kata berarti
‘hidung’, biasa berubah makna ketika bersamaan atau beridiom dengan kata lain,
contoh: fﬁkiiz\(pemimpin kaum),&;’%-ﬁﬁ(bagian depan gunung), ;:fJ\fziz\(awal waktu
siang), _ai(abad pertama).”

72Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) ”, Tesis,
Makassar: 2015, h. 67-69.
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e Unsur Gaya Bahasa (al-Uslub)
Yaitu perbedaan unsur gaya bahasa (uslub) yang berbeda dalam wacana dapat
memberi arti lain sebuah ungkapan. Contoh:
ﬂ;gjé;j\j\;f;iij}:i(berarti: amar sedang bingung)
;ujiﬁ};?f\;;(berarti: zaid seorang demawan)
ijﬁl\h&i}@fﬁiﬁ(berarti: ahmad sering bepergian)
b. Konteks Situasi-Kondisi (Siyaq al-Maugif au Siyaq al-hal)

Konteks situasi adalah situasi eksternal yang membuat suatu kata berubah
maknanya karena ada perubahan situasi.’*

Makna leksikal tidak bisa mencakup makna utuh sebuah ungkapan, sebab
unsur-unsur diluar bahasa juga memberi andil besar dalam memahami
makna.Misalnya, unsur kepribadian penutur, pribadi pendengar, hubungan antara dua
pihak, situasi dan kondisi pada saat ungkapan terjadi. Seperti: pakaian, tempat, mimik
wajah dan sebagainya, semua turut mempengaruhi makna sebuah ungkapan.’

c. Konteks sosiokultural (al-Siyaq al-Saqgafi wa al-/jtima i)

Konteks sosiokultural adalah nilai-nilai sosial dan kultural yang mengitari
kata yang menjadikannya mempunyai makna yang berbeda dari makna leksikalnya.
Makna yang demikian dapat dijumpai dalam peribahasa, seperti:

ijjj&;.éz\maknanya adalah “Nasi telah menjadi bubur”, bukan “air bah telah

mencapai tempat yang tinggi”.”®

74prof. Dr. Moh. Matsna HS., M.A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
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d. Konteks Emosional (al-Siyaq al-Atifi)

Konteks emosional merupakan batasan terhadap tingkatan kekuatan dan
kelemahan dalam perasaan, yang merupakan penguat atau penetral. Contoh kata
“love” dalam baha inggris tidak sama dengan kata “like” walaupun keduanya saling
berkaitan pada makna aslinya yaitu “cinta”. Demikian juga dengan kata éjiﬁg?«tidak
sama dengan kata u2;;,3sekalipun keduanya berkaitan dalam makna aslinya.”’

5. Teori Analisis (Al-Nazariyyah al-Tahliliyayah)

Teori analisis yaitu teori yang menitikberatkan pada analisis kata ke dalam
komponen-komponen.Analisis ini dimaksudkan untuk membedakan kata berikut
maknanya. Ada tiga kata kunci analisis yaitu: batasan nahwu, batasan semantik, dan
pembeda. Teori ini mempunyai titik temu dengan medan makna (nazhariyyah al-
huqul al-dilaliyyah) yang juga menjelaskan makna dengan menentukan komponen-
komponen kata melalui karakteristik internalnya, seperti morfem dan perbedaan
bunyi yang pada gilirannya membedakan makna, seperti kata "_G" dan "o .
Menurut teori medan makna, perbendaharaan kata dalam suatu bahasa memiliki
medan struktur, baik secara leksikal maupun konseptual. Demikian pula jabatan kata
dalam struktur kalimat juga menentukan makna. Analisis bentuk kata ke dalam
komponen-komponennya itu juga menentukan medan makna sejalan dengan
kesesuaiannya dengan bentuk-bentuk lain yang juga mempunyai komponen-

komponen yang berbeda.”

""Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) ”, Tesis,
Makassar: 2015, h. 72.
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Teknik analisis hubungan makna dibawah ini, yaitu:
a) Analisis hubungan antar makna

Analisis ini mengkaji tentang hubungan dua kata atau lebih yang merupakan
bagian dari kata yang lain yang menunjukkan kesamaan makna. Misalnya kata Cf\dan
Alskedua kata tersebut memiliki kesamaan makna meskipun tulisan dan ucapannya
berbeda. Dalam bahasa Indonesia, analisis hubungan antar makna ini biasanya
diistilahkan dengan sinonim.
b) Analisis hubungan bentuk

Analisis ini hamper sama dengan analisis hubungan antar makna, hanya saja
analisis hubungan bentuk ini merupakan suatu ungkapan, baik berupa kata, frase atau
kalimat yang maknanya dianggap merupakan bagian dari makna suatu ungkapan lain.
Misalnya kata f)L;i}}\dengan kata JGkedua kata tersebut memiliki hubungan makna
karena makna kata J&berada atau termasuk dalam makna kata },Lady)
¢) Analisis hubungan antara bagian dengan keseluruhan

Analisis hubungan antara bagian dengan keseluruhan ini maksudnya adalah
suatu ungkapan, baik berupa kata, frase, ataupun kalimat yang maknanya berada
dibawah makna kata lainnya.Misalnya kaitan antara tangan dan tubuh, antara roda
dan mobil.Perbedaan antara kedua hubungan tersebut sangat jelas. Tangan bukan
merupakan jenis dari badan, akan tetapi merupakan bagian dari badan.”
6. Teori Transformasi (Al-Nazariyyah al-Taulidiyyah)

Teori transformasi merupakan teori bahasa yang paling terkenal antara teori-
teori bahasa yang ada sekarang.Nawam Comsky dianggap pencipta teori ini.

Walaupun ia mengembalikan pembahasan semantik berdasarkan karakter akal

"Mangqur ‘abd al-jalil, “ilm al-Dilalah(Usuluhu wa mabahisuhu fi al-Turas al-Arabi) , h. 93.
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pikiran, namun teorinya mampu menyajikan atau mempresentasikan penjelasan-
penjelasan ilmiah tentang fenomena atau bentuk nampak bahasa yang khusus
membahas semantik. Selain berlandaskan kalimat-kalimat yang benar, teori ini juga
berlandaskan kemampuan pembicara, dalam artian banyaknya kaidah-kaidah atau
dasar-dasar yang ada (tersusun) dalam pikirannya sehingga mampu mengungkapkan
kalimat-kalimat yang dikehendakinya.°

Teori transformasi ini menjadikan bentuk sebuah kaidah dengan
mengembalikan penulisan simbol bahasa kepada unsur-unsur tertentu dari
kata.Penulisan ini dinisabkan kepada kalimat-kalimat yang mencakup rukun fi il yang
tersusun dari fi ’il, fa’il, maf’ul bih, dan syibh al-jumlah yang kembali kepada fi i/.

Nampak bahwa kaidah-kaidah ini berdasar dari penerapan atau praktik
penyampaian.Oleh karena itu, kaidah transformasi di syaratkan adanya si pembicara
dan pendengar karena aplikasi pencampuran makna sesuai pola dasar bahasa yang
bukan merupakan hal yang mudah.Olehnya itu, memerlukan pengetahuan yang cukup
dengan  Dberdasarkan kaidah  pemutusan/pengguguran.Hal ini  berdasarkan
pembentukan makna yang ada pada kamus atau kosakata-kosakata bahasa yang
menggambarkan tentang kemampuan si pembicara untuk mengungkap makna-makna
kalimat berdasarkan makna kosakata.

Adapun tujuan terpenting dari teori ini adalah untuk mengetahui kemampuan
tersembunyi pada sebuah bahasa berdasarkan tingkatan pengungkapannya.Teori ini
banyak terpengaruh dengan pandangan filsafat yang rasional dan menjadi pelajaran
yang banyak disukai pada abad ke-17.Comsky menggunakan sebuah metode yang

sangat mendalam yang berlandaskan analisis dan penjelasan untuk sampai kepada

8Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) ”, Tesis,
Makassar: 2015, h. 75.
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ukuran untuk membatasi kemampuan berbahasa pada penciptaan, permulaan, dan

penemuan dengan mengembalikan struktur makna berdasarkan rangkaian mekna-

makna tentang metode kaidah-kaidah transformasi dan transisi.Olehnya itu, teori

transformasi dan transisi merupakan teori yang paling baru yang menyajikan

penafsiran ilmiah untuk menyusun bahasa.®

7. Teori Pemakaian Makna (Al-Nazariyyah al-Wad’iyyah al-Mantigiyyah fi al-
Ma’na)

Teori ini dikembangkan oleh seorang filsuf yang bernama Wittgenstein
(1830-1858).Beliau berpendapat bahwa kata tidak mungkin dipakai dan bermakna
untuk semua konteks karena konteks itu selalu berubah dari waktu kewaktu.Makna
tidak mantap di luar kerangka pemakaiannya.

Bagi Wittgen, bahasa merupakan satu bentuk permainan yang diadakan dalam
beberapa konteks dengan beberapa tujuan. Bahasa pun mempunyai kaidah yang
membolehkan beberapa gerakan, tetapi melarang gerakan yang lain. Wittgenstein
memberi nasihat, “jangan menanyakan sebuah makna; tanyakanlah pemakaiannya”,
lahirlah satu postulat tentang makna: makna sebuah ujaran ditentukan oleh
pemakaiannya dalam masyarakat bahasa. Salah satu kelemahan teori pemakaian dari
makna ialah penentuan tentang konsep “pemakaian” secara tepat.Mungkin teori ini
menjadi cikal bakal pragmatik dalam penggunaan bahasa.®?

8. Teori Pragmatisme (Al-Nazariyyah al-Barajamatiyyah)
Teori pragmatism dikembangkan oleh Charles Pierce dari teori situasional

logis, atas dasar pengamatan langsung dan kesesuaian makna dengan realitas

81Manqur ‘abd al-jalil, “ilm al-Dilalah(Usuluhu wa mabahisuhu fi al-Turas al-Arabi) , h. 93.
8Jos Daniel Parera, “Semantic Theory”, terj. Ida Safrida dan Yati Sumiharti, Teori Semantik,
edisi Il (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 48.
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empiris.Dia mencontohkan bahwa aliran listrik tidak berarti mengalirnya gelombang
yang tak terlihat pada materi tertentu, melainkan bermakna sejumlah realitas, seperti:
kemampuan pembangkit listrik mengangkut sesuatu, membunyikan bel,
menggerakkan alat, dan sebagainya. Jadi, makna “kahrub” (lampu listrik) adalah
fungsi pragmatisnya, bukan bendanya itu sendiri. Karena itu, konsepsi tentang
sesuatu yang tidak memberi dampak dan pengaruh tertentu tidak bermakna sama
sekali.®

Teori ini di dasari oleh teori semiotik (ilmu tentang tanda).Makna dipahami
sebagai sistem semiotik yang mengandung tanda-tanda kebahasaan dan non-
kebahasaan, seperti symbol, ikon, dan indikasi. “asap” merupakan tanda ada api atau
tanda adanya bahaya, dan sebagainya. Penggunaan tanda dan makna yang terkandung
dibaliknya adalah untuk komunikasi dan penyampaian informasi (fungsi pragmatis
bahasa) di kalangan anggota masyarakat.®*

C. Lafaz dan Jenis-Jenis Makna Semantik (al-Dilalah)

Perhatikan bagaimana suatu lafaz menghadirkan makna yang telah melahirkan
empat pendapat atau aliran.Pertama, mazhab ‘Ab-bad ibnu Sulaiman al-Saimari,
bahwa lafaz itu menunjukkan makna dengan sendirinya.Pendapat ini tidak dapat
diterima oleh mayoritas linguis Arab, karena sekiranya lafaz itu menunjukkan arti
dengan sendirinya, niscaya setiap orang dapat memahami semua bahasa.Kedua,
mazhab Abu al-Hasan al-asy’ari dan Ibn Furaik, bahwa lafaz itu menunjukkan makna
tertentu berdasarkan ketetapan dari Allah.Ketiga, mazhab Abu Hasyim al-Jubba’l dan

ulama Mu’tazillah, bahwa makna lafaz ditentukan oleh manusia.Keempat, mazhab

8Prof. Dr. Moh. Matsna HS., M.A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
(Prenada Media, Jakarta: 2016), h. 17.
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abu Ishaq al-Isfarayaini, bahwa sebagian makna lafaz di tentukan oleh Allah dan
sebagian ditentukan oleh manusia.®®
Adapun jenis makna dapat dibedakan menjadi empat bagian yaitu:
1. Dilalah 4sasiyyah au Mu jamiyyah (makna leksikal, makna kamus, makna dasar)
Merupakan makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah
struktur (frase, klausa atau kalimat).Seperti kata daimakna dasarnya adalah sejenis
binatang yang mempunyai keberanian yang luar biasa. Seperti dalam kalimat berikut:
;ﬁ\i&@ﬁkata Azdisini makna dasarnya adalah singa asli (sejenis binatang buas
yang pemberani). Tetapi dalam kalimat wfduui\iﬁ&;kata Jzdi sini bukan lagi
makna dasar karena tidak merujuk kepada binatang singa melainkan kepada
seseorang yang memiliki sifat pemberani seperti sifat yang dimiliki oleh i‘;f\(singa).86
Di samping itu, dilalah asasiyyah bisa juga dipahami sebagai makna yang
menjadi substansi kebahasaan yang menjadi akar dari segala derivasi yang digunakan
dalam struktur kalimat.Seperti kata ”E\jé" berarti aktivitas menghimpun informasi,
membaca, meneliti, mencermati, menelaah, dan sebagainya.®’
2. Dilalah Sarfiyyah (Makna Morfologi)
Makna Morfologi adalah makna yang ditimbulkan akibat terjadinya
perubahan (tasrif). Dalam morfologi arab, cara pembentukan struktur dan bentuk

derivasi kebahasaan, mempunyai peranan penting dalam pembentukan suatu makna.

8Prof. Dr. Moh. Matsna HS., M.A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
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Semua bentuk kata kerja (madi, mudhori dan amr) adalah untuk menunjukkan suatu
kejadian dan waktunya.®®

Dilalah sarfiyyah berpengaruh ketika terjadi perubahan wazan seperti kata:
y&’telah menggiling’, %‘sedang menggiling’, &L%;‘akan menggiling’.
Kemudian ?&lmenunjukkan pada isim fail yang berbentuk mubalagah yang
bermakna menggiling dengan sekuat tenaga, 53;Lsadalah isim maf’ul yang
bermakna sesuatu yang digiling, kemudian kata ﬁ&ﬁlgiﬁ;@\adalah isim alat yang
berakna sesuatu yang diputar atau digiling dengan air.%°

3. Dilalah Nahwiyyah (Makna Sintaksis)

Makna sintaksis adalah makna yang timbul akibat terjadinya proses
tarkibiyyah yang terdiri dari susunan beberapa kata atau frase. Frase adalah satuan
gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih dan tidak melebihi batas fungsi. Jenis-
jenis frase dalam bahasa arab bila ditinjau berdasarkan persamaan distribusinya
dengan golongan kata menjadi dua kelompok yitu: murakkab fi’li dan murakkab
gairu fi’li. Sedangkan berdasarkan unsur pembentukannya terbagi menjadi 25 jenis
frase, diantaranya adalah: frase, na’ti, atfi, sarfi, syibh jumlah, nafi, syarti, idafi,

bayani, mausuli, dan lain-lain.*

Dalam sintaksis Arab dikenal sebuah istilah yang disebut dengan
I’rab.Kedudukan I’rab mempunyai peranan penting dalam menentukan kejelasan
suatu makna.Seperti kalimat if,;‘-.i@;;f\(Muhammad memuliakan Ali) mempunyai

makna khusus, ketika kedudukan I’rabnya dirubah dengan merubah fa’il menjadi

8Abd al-Ghaffar Hamid Hilal, “Ilm al-Dilalah al-Lughawiyyah (kairo: Jami’ al-Azhar, t.th.),
h.32-33.
8Fayiz al-Dayah, “’IIm al-Dilalah al-*Arabi”, (Beirut: Dar al-Fikr al-Ma’sir, 1996), h. 23.
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maf’ul dan maf’ul menjadi fa’il maka makna yang dikandung oleh kalimat tersebut

juga bisa berubah.

4. Dilalah siyagiyyah Maugi’iyyah (makna Konteks Situasi)

Makna konteks situasi adalah makna yang diperoleh dari lingkungan
kebahasaan yang melingkupi sebuah kata, ungkapan atau kalimat makna kontekstual
ini juga berlandaskan pada kondisi sosial, situasi atau tempat serta keadaan dan
kesempatan dimana kata atau kalimat itu diucapkan dengan segala unsurnya, baik
dari pembicara ataupun pendengar.®*Karena itulah banyak pakar yang mengatakan
bahwa sebuah kata baru dapat ditentukan maknanya, jika kata itu telah berada dalam
konteks kalimatnya.

Misalnya kata f\}f\atau kata perempuan, selain bermakna denotatif kata itu
mempunyai makna-makna lain sesuai latar budaya penuturnya, misalnya “dasar
prempuan” bisa bermakna cengeng, cerewat, dan lain-lain.Begitu juga dengan makna
kata {s25& kata ini selain bermakna denotatif juga bermakna “tamak, rakus, bakhil,
suka menipu”.

D. Relasi Makna Dalam Semantik

Dalam setiap bahasa termasuk bahasa Arab, seringkali kita temui adanya

hubungan kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah kata atau satuan bahasa

lainnya dengan kata atau satuan bahasa lainnya lagi.Hubungan atau relasi kemaknaan

ini mungkin menyangkut hal kesamaan makna (sinonimi), kebalikan makna

%IFarid Audh Haidar, “Ilm al-Dilalah (Dirusah Nazariyyah wa Tatbiqiyyah)”, (Kairo:
Maktabah al-Nahdah al-Masriyyah, 1999), h. 56.
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(antonim), kegandaan makna (polisemi), ketercakupan makna (hipernim dan
hiponim).% Berikut ini akan dibahas masalah satu persatu:
1. Sinonim (al-Taraduf)

Sinonim (istilah Inggris: synonymy berasal dari bahasa yunani kuno;
onoma=nama dan syn=dengan). Beberapa pakar terkemuka memberikan defenisi
tentang sinonim.Menurut Fromkin dan Rodman, sinonim adalah beberapa kata yang
memiliki kemiripan makna tetapi bunyi pelafalannya berbeda. Sedangkan menurut
Henry Guntur Tarigan, sinonim adalah kata-kata yang mengandung makna pusat
yang sama tetapi berbeda dalam nilai rasa. Atau secara singkat, sinonim adalah kata-
kata yang mempunyai denotasi yang sama akan tetapi berbeda dalam konotasi.
Menurut imam Fakhruddin, sinonim adalah beberapa kata yang menunjukkan makna
yang sama, contohnya adalah kata al-insan dan al-basyar®.

Secara umum Kita dapat mengatakan bahwa sebab yang paling penting
mengenai teradinya sinonim dalam bahasa Arab sesuai yang telah di ciptakan oleh
para ahli bahasa Arab klasik dan modern, yaitusebagai berikut:

e Perubahan fonem pada sebagian lafal-lafal bahasa
e Perubahan dilalah dibeberapa/sebagian lafal
e Serapan dari bahasa-bahasa yang lain

e Perbedaan dialek yang terdapat pada bahasa-bahasa arab.%*

92Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) 7, Tesis,
Makassar: 2015, h. 95-96.
%Prof. Dr. Moh. Matsna HS., M.A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
(Prenada Media, Jakarta: 2016), h. 22.
%Mangqur ‘abd al-jalil, “ilm al-Dilalah(Usuluhu wa mabahisuhu fi al-Turas al-Arabi) , h. 37.
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2. Antonim (al-Tadhadd)

Kata “antonim” berasal dari Yunani kuno yaitu “onoma” yang artinya nama
dan “anti” yang artinya melawan. Maka secara harfiah antonim berarti nama lain
untuk benda lain pula.di dalam bahasa Arab kata antonim dikenal dengan nama
3\3};}}\yang merupakan jamak dari kata ifA\yang berarti kontradiksi yang
berlawanan. Sedangkan secara terminologi, antonim berarti segala sesuatu yang
berlawanan (kontradiksi) dengan sesuatu yang lain. Misalnya kata >\s..J\berlawanan
dengan kata szl
3. Polisemi (al-Musytarak al-Lafzhi)

Palmer mengartikan polisemi sebagai sutu kata yang mengandung
seperangkat makna yang berbeda, mengandung makna ganda.Fatimah mengatakan
polisemi adalah kata menunjukkan memiliki lebih dari satu makna.Adapun menurut
J.D Parera polisemi adalah satu ujaran dalam bentuk kata yang mempunyai makna
berbeda-beda tapi masih ada hubungan dan kaitan antara makna-makna yang

berlainan tersebut.Misalnya, kepala jawatan dan kepala sarung.®

%Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) ”, Tesis,
Makassar: 2015, h. 98.
%Prof. Dr. Moh. Matsna HS., M.A, “Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer”,
(Prenada Media, Jakarta: 2016), h. 34-35.



BAB VI
ANALISIS DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Ayat-ayat Yang Mengandung Dialog Pada Kisah Nabi Musa dan Nabi
Harun

Kisah nabi Musa dalam al-Qur’an mendominasi kisah-kisah yang lain. Hal ini
seolah mengisyaratkan bahwa al-Qur’an adalah milik nabi Musa karena kisah
perjalanan hidupnya banyak ditemui di beberapa surah.Keberadaan ayat-ayat kisah
yang jumlahnya lebih banyak daripada ayat-ayat hukum.

Karakteristik kisah al-Qur’an tidak dapat disamakan dengan kisah karya sastra
pada umumnya. Seperti kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an yang cara penyajiannya
sangat berbeda, terlebih lagi kisahnya yang tersebar di beberapa surah. Masing-
masing surah memiliki gaya yang berbeda dalam menceritakan kisah Nabi Musa.
Tercatat tiga surah yang menyajikan kisah tersebut secara terstruktur dalam al-
Qur’an. Ketiga surah tersebut adalah Q.S. Thaha [20], Q.S. Syu‘ara [26], dan Q.S. al-
Qashas [28]. Sementara beberapa surah lainnya hanya menampilkan potongan kisah
Nabi Musa seperti Q.S. al-Bagarah [2], Q.S. al-Ma’idah [5], Q.S. al-A‘raf [7], dan
Q.S. al-Kahfi [18].%"

Dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Harun terdapat unsur-unsur dialog, yaitu
unsur prolog, unsur monolog, unsur dialog, dan unsur epilog. Keempat unsur dialog
tersebut dapat ditemukan dalam kisah ini, dengan demikian peneliti ingin

merumuskan ayat-ayat yang mengandung keempat unsur dialog tersebut secara detail.

97Ahmad Asbabul Kahfi, “Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an Perspektif Psiko-sastra”,
ISLAMIKA INSIDE: Jurnal Keislaman dan Humaniora, (2018),h. 290.
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Demi memudahkan untuk menganalisis ayat-ayat yang mengandung unsur-
unsur dialog dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Harun, peneliti akan
mengemukakannya dengan rincian sebagai berikut:

1. Prolog,

Prolog adalah bagian pengantar dari sebuah naskah atau cerita drama yang
digunakan untuk menceritakan gambaran umum dari sebuah cerita.Biasanya dalam
drama prolog selalu diperlukan sehingga pemirsa mengetahui awal terjadinya suatu
cerita.

Ayat-ayat yang mengandung dialog prolog:

Allah Swt berfirman dalam Q.S Maryam/19:51-53 yang artinya:

“Dan ceritakanlah (wahai Muhammad kepada mereka) kisah Musa didalam
Kitab (al-Qur’an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih, seorang
rasul, dan Nabi. Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur
dan kami telah mendekatkannya kepada kami untuk bermunajat (kepada
kami).Kami juga telah menganugrahkan kepadanya sebagian rahmat kami,
yaitu saudaranya, harun menjadi seorang Nabi.””®

Ayat diatas menjadi Prolog dalam kisah ini, yaitu sebuah kata pengantar
tentang kisah Nabi Musa dan Harun.
2. Monolog,

Monolog adalah percakapan seorang pemain dengan dirinya sendiri, fungsi
dari monolog biasanya untuk menegaskan keinginan atau harapan dari tokoh tersebut
terhadap suatu hal, monolog bisa juga berbentuk emosional, penyesalan, atau tokoh

yang berandai-andai.

%8Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014)
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Allah Swt berfirman dalam Q.S Thaha/20: 25, 26, 27, 28 yang artinya:

Dia (Musa) berkata, “Wahai Tuhanku, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku agar mereka
mengerti perkataanku.*®

Dia (Musa) berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku
sendiri, maka ampunilah aku.”Dia (Allah) lalu
mengampuninya.Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.®

Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, karena nikmat yang telah Engkau
anugerahkan kepadaku, (tuntunlah aku) sehingga aku tidak akan menjadi
penolong bagi orang-orang yang berbuat durhaka.”%!

Maka, dia (Musa) memberi minum (ternak) kedua perempuan itu.Dia
kemudian berpindah ke tempat yang teduh, lalu berdoa, “Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku sangat memerlukan suatu kebaikan (rezeki) yang Engkau
turunkan kepadaku.”%?

3. Dialog
Dialog merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih
dengan maksud tertentu. Dialog terdiri dari:

a. Percakapan Nabi Musa dengan Allah swit.

Allah berfirman dalam Q.S Al-Qashash/28: 16-17 yang artinya:

(Musa) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah membunuh seseorang
dari mereka sehingga aku takut mereka akan membunuhku. Adapun
saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripadaku.Maka, utuslah dia
bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)-
ku.Sesungguhnya aku takut mereka akan mendustakanku.” Selain segan
kepada Fir’aun, Nabi Musa a.s. juga merasa kurang lancar berbicara. Maka,
dia memohon kepada Allah Swt. agar mengutus Harun a.s. yang lebih lancar
berbicara untuk menjadi nabi bersamanya. Dia (Allah) berfirman, “Kami
akan menguatkanmu dengan saudaramu dan Kami akan berikan kepadamu
berdua hujah (mukjizat). Maka, mereka tidak akan dapat mencapaimu.

9Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014)

1%0Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2014)

101Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2014)

192Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2014)
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(Berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat Kami.Kamu berdua
dan orang yang mengikutimu adalah para pemenang.”

b. Percakapan manusia dengan manusia.
Allah Swt berfirman dalam Q.S Asy-Syu’ara/26: 23-28 yang artinya:

Fir‘aun berkata, “Siapa Tuhan semesta alam itu?”.Dia (Musa) menjawab,
“Tuhan (pencipta dan pemelihara) langit, bumi, dan segala yang ada di
antaranya jika kamu orang-orang yang yakin.Dia (Fir‘aun) berkata kepada
orang-orang di sekitarnya, “Tidakkah kamu mendengar (apa yang
dikatakannya)?”’Dia (Musa) berkata, “(Dia) Tuhanmu dan Tuhan nenek
moyangmu terdahulu.”Dia (Fir‘aun) berkata, “Sesungguhnya rasulmu yang
diutus kepadamu benar-benar gila.”Dia (Musa) berkata, “(Dia) Tuhan (yang
menguasai} timur dan barat serta segala yang ada di antaranya jika kamu
mengerti.”*%3

Allah Swt berfirman dalam Q.S Thaha/ 20: 92-94 yang artinya:

Dia (Musa) berkata, “Wahai Harun, apa yang menghalangimu, ketika engkau
melihat mereka telah sesat, dari mengikuti (dan menyusul)-ku? Apakah
engkau (sengaja) melanggar perintahku?”’Dia (Harun) menjawab, “Wahai
putra ibuku, janganlah engkau tarik janggutku dan jangan (pula engkau
jambak rambut) kepalaku. Sesungguhnya aku khawatir engkau akan berkata
(kepadaku), ‘Engkau telah memecah belah Bani Israil dan tidak memelihara
amanatku.%

c. Percakapan manusia dengan hewan
Allah Swt berfirman dalam Q.S an-Naml/27: 22-28 yang artinya:

Tidak lama kemudian (datanglah Hudhud), lalu ia berkata, “Aku telah
mengetahui sesuatu yang belum engkau ketahui. Aku datang kepadamu dari
negeri Saba’ membawa suatu berita penting yang meyakinkan
(kebenarannya).Sesungguhnya aku mendapati ada seorang perempuan yang
memerintah mereka (penduduk negeri Saba’).Dia dianugerahi segala sesuatu
dan memiliki singgasana yang besar.Aku (burung Hudhud) mendapati dia dan
kaumnya sedang menyembah matahari, bukan Allah.Setan telah menghiasi
perbuatan-perbuatan (buruk itu agar terasa indah) bagi mereka sehingga
menghalanginya dari jalan (Allah).Mereka tidak mendapat petunjuk. Mereka
(Juga) tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang terpendam di
langit dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan
yang kamu nyatakan. Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia, Tuhan yang
mempunyai ‘Arasy yang agung.”’Dia (Sulaiman) berkata, “Kami akan
memperhatikan apakah engkau benar atau termasuk orang-orang yang

13Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2014)

104Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2014)
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berdusta.Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada
mereka.Kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang
mereka bicarakan!”1%

4. Epilog,

Epilog adalah bagian penutup dari suatu naskah atau cerita drama.Epilog
biasanya berisi kesimpulan dan pesan yang dapat diperoleh dari cerita drama
tersebut.Epilog bisa dikatakan akhir dari sebuah cerita.

Allah berfirman dalam Q.S Thaha/20: 112-113 yang artinya:

Siapa yang mengerjakan kebajikan dan dia (dalam keadaan) beriman, maka
dia tidak khawatir akan perlakuan zalim (terhadapnya) dan tidak (pula
khawatir) akan pengurangan haknya. Demikianlah, Kami menurunkan Al-
Qur’an dalam bahasa Arab dan Kami telah menjelaskan berulang-ulang di
dalamnya sebagian dari ancaman agar mereka bertakwa atau agar (Al-Qur’an)
itu memberi pengajaran bagi mereka.%

B. Bentuk-bentuk Dialog pada Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun
Allah SWT berfirman dalam Q.S Maryam/19:51-53 :
iz & B0 s 50535 165 it 65 L 6 9 G U 5 80
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Terjemahan:

“Dan ceritakanlah (wahai Muhammad kepada mereka) kisah Musa didalam
Kitab (al-Qur’an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih, seorang
rasul, dan Nabi. Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur
dan kami telah mendekatkannya kepada kami untuk bermunajat (kepada
kami).Kami juga telah menganugrahkan kepadanya sebagian rahmat kami,
yaitu saudaranya, harun menjadi seorang Nabi.”

Pada ayat di atas merupakan sebuah dialog prolog atau dialog pengantar pada
kisah Nabi Musa dan Nabi Harun.Ayat 51 menjelaskan bahwa,Allah memerintahkan

Nabi Muhammad agar menerangkan kepada kaum musyrik kisah mengenai Nabi

15Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2014)

1%Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2014)
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Musa.saat Nabi Musa dipilih menjadi seorang rasul dan Nabi oleh Allah swt. Pada

ayat 52 ini dijelaskan bagaimana Allah memanggil Musa dan berbicara langsung

dengannya di sebelah kanan bukit Thur, yaitu sebuah bukit yang terletak

disemenanjung Sinai.Ketika itu Musa sedang menuju ke Mesir dari Madyan untuk

menyampaikan dakwahnya kepada Fir’aun.pada ayat ke 53 di jelaskan bahwa

diantara rahmat Allah kepada Musa ialah Allah telah mengabulkan permintaannya

agar Harun saudara seibu diangkat pula menjadi Nabi untuk membantunya dalam

menyampaikan risalah Tuhannya.

Tiga ayat di atas merupakan pengantar dari kisah ini yang terdiri dari

beberapa babak di antaranya:'%’

No

Bentuk-bentuk Dialog

Indeks Q.s dan Ayat

Keterangan

Babak 1: Dialog Nabi
Musa dengan Allah
e Dialog tidak langsung

Q.S Al-Qashash/28: 16-
17:

Pada ayat tersebut terdapat
sebuah dialog antara Nabi Musa
dengan Allah. Adapun bentuk
dialog ini disebut dialog tidak
langsung karena menceritakan
tentang ketakutan Nabi Musa
karena telah membunuh kaum

Qibhti tanpa sengaja, Musa

197Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam surah Yusuf (suatu analisis makna kontekstual) ”, Tesis,

Makassar: 2015, h. 129-130.
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Dialog tidak langsung

Dialog langsung

Q.S Al-Qashash/28:33-35

Q.S Thaha/20:11, 17, 19:

sebenarnya tidak bermaksud
untuk  membunuhnya, beliau
hanya ingin memberi peringatan
dan menakut-nakuti lelaki itu.
Oleh karena itu, Nabi Musa
memohon pengampunan kepada
Allah dan Allah pun
mengampuninya.

Pada ayat disamping terdapat
dialog Nabi Musa kepada Allah.
Adapun bentuk dialog pada ayat
tersebut adalah dialog secara
tidak langsung. Pada ayat
tersebut Nabi Musa memohon
kepada Allah agar menjadikan
Harun (saudaranya) sebagai
pendamping dan membantunya
menegakkan  risalah  Allah
kepada Fir’aun dan kaumnya.
Pada ayat tersebut terdapat
sebuah dialog antara Allah
dengan Nabi Musa. Adapun
bentuk dialognya yaitu dialog

langsung dimana Allah Swt
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Dialog tidak langsung

Dialog langsung

Q.S Al-Qashash/28:22:

Q.S Al-A’raf/7: 143

menyampaikan tentang salah
satu keistimewaan yang
diberikan kepada Nabi Musa
yaitu tongkatnya dapat berubah
menjadi ular.

Pada ayat tersebut terdapat
dialog antara Nabi Musa dengan
Allah. Adapun bentuk dialognya
yaitu dialog secara tidak
langsung. Karena Nabi Musa
memohon kepada Allah agar
menjadikan Harun (saudaranya)
sebagai pendamping dan
membantunya menegakkan
risalah Allah kepada Fir’aun dan
kaumya.

Pada ayat disamping terdapat
dialog antara Nabi Musa dengan
Allah. Adapun bentuk dialognya
adalah dialog langsung. Dimana
pada saat itu Nabi Musa datang
untuk bermunajat dan Allah
telah berfirman langsung

kepadanya. Lalu Musa berkata
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Ya Allah tunjukknlah dirimu
kepadaku agar aku dapat
melihatmu. Maka ketika Allah
menampakkan keagungan-Nya,
gunung itu hancur luluh dan

Musa pun jatuh pingsan.

Babak 2: Dialog Nabi

Musa dengan Fir’aun

e Dialog langsung

e Dialog langsung

Q.S Thaha/20: 49-52:

Q.S Asy-Syu’ara/26: 29-
33:

Pada ayat tersebut terdapat
dialog antara Nabi Musa dengan
Fir’aun. Dimana Fir’aun
berbicara langsung kepada Nabi
Musa tentang siapa tuhannya
seolah ~ tidak  mempercayai
perkataan Nabi Musa.

Ayat disamping merupakan
dialog antara Nabi Musa dengan
Fir’aun. Adapun bentuk dialog
yang digunakan adalah dialog
langsung.  Dimana  Fir’aun
berhadapan langsung dengan
Nabi Musa dan memberi
peringatan kepada Nabi Musa

agar tidak menyembah Tuhan
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selain  dirinya. Lalu Musa
memperlihatkan dua bukti yang
dijadikan oleh Allah sebagai
penguat hujah bagi Musa, yaitu

tongkat dan tangan beliau.

Babak 3: Dialog Nabi
Musa dengan Kaumnya

e Dialog langsung

Q.S Al-A’raf/7: 129

Ayat tersebut merupakan dialog
antara kaum Musa dengan Nabi
Musa. Adapun bentuk dialog
tersebut adalah dialog langsung.
Dimana kaum Musa bertemu
langsung dengan Nabi Musa
dengan mengatakan, “kami telah
ditindas (oleh Fir’aun) sebelu
engkau datang dan sesudah
engkau datang,” lalu Musa
berkata “mudah-mudahan
Tuhanmu membinasakan
musuhmu dan menjadikanmu
penguasa di bumi lalu dia akan
melihat bagaimana
perbuatanmu.”

Dari ayat disamping terdapat
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Dialog langsung

Dialog Langsung

Q.S Asy-Syuara/26:61-62:

Q.S Yunus/10: 84-86

dialog antara para pengikut
Musa dengan Musa. Bentuk
dialog yang digunakan adalah
dialog langsung, dimana para
pengikut Musa merasa ketakutan
karena melihat Fir’aun dan
pasukannya dapat menyusul
rombongan Nabi Musa dan Bani
Israil. kedua pasukan itu saling
melihat ~ keberadaan  musuh
masing-masing. Mereka terus
dikejar hingga tidak ada jalan
lain bagi mereka untuk
menyelamatkan diri. Kemudian
Nabi Musa berkata, “tidak!
Sesungguhnya Tuhanku
bersamaku. Dia akan memberi
petunjuk kepadaku.”

Ayat di samping merupakan
dialog antara Nabi Musa dengan
kaumnya. Adapun bentuk dialog
yang digunakan adalah dialog
langsung. Dimana Nabi Musa

berkata kepada kaumnya untuk
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senantiasa beriman dan
bertawakkal  (berserah  diri)
kepada Allah. Kemudian para
kaumnya  berkata, ‘“Kepada
Allah lah kami bertawakkal. Ya
Allah janganlah engkau jadikan
lami (sasaran) fitnah bagi kaum
yang zalim, dan selamatkanlah
kami dengan rahmatmu dari

orang-orang kafir.”

Babak 4: Dialog Nabi
Musa dengan Khidir

e Dialog langsung

Q.S Al-Kahfi/18: 66-70

Ayat tersebut merupakan dialog
antara Nabi Musa dengan Nabi
Khidir. Bentuk dialog tersebut
adalah dialog secara langsung.
Dimana Nabi Musa memohon
kepada Khidir untuk
mengajarkan kepada Musa ilmu
yang benar dari apa yang telah
diajarkan  kepadanya  untuk
penjadi  petunjuk. Kemudian
Khidir berkata bagaimana kamu

sanggup bersamaku sementara
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e Dialog langsung

Q.S Al-Kahfi/18: 71-73

pengetahuanmu belum cukup.

Dari Ayat di samping terdapat
dialog antara Nabi Musa dengan
Khidir. Bentuk dialog yang
digunakan adalah dialog
langsung. Dimana Nabi Musa
berkat kepada Khidir “mengapa
engkau melubangi perahu itu,
apakan untuk menenggelamkan
penumpangnya?”’ kemudian
Khidir berkata “bukankah sudah
kukatakan bahwa enkau tidak
akan mampu sabar bersamaku.”
Lalu musa meminta maaf karena

telah menentang Khidir.

Babak 5: Dialog Nabi
Musa dan Nabi Harun

e Dialog langsung

Q.S Al-A’raf/7: 142:

Ayat disamping  merupakan
dialog Nabi Musa kepada
saudaranya Harun.  Adapun

bentuk dialog yang digunakan
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Dialog langsung

Q.S Thaha/20: 92-94:

adalah dialog langsung. Beliau
mengatakan kepada saudaranya
Harun  untuk  menggatikan
kepemimpinannya, karena beliau
diperintahkan untuk bermunajat
pada waktu yang telah
ditentukan.  Musa  berpesan
kepada harun agar memperbaiki
diri dan tidak mengikuti orang-
orang yang berbuat kerusakan.

Ayat tersebut merupakan dialog
antara Nabi Musa dan Nabi
Harun, adapun bentuk dialog
yang digunakan adalah dialog
langsung. Dimana Nabi Musa
secara langsung mencela Harun
saudaranya dengan mengatakan
“apa yang menghalangi kamu
tidak mengikuti perintahku?”.
Kemudian Nabi Harun meminta
belas kasihan kepada Nabi Musa
dengan menyebut nama ibunya,
padahal Nabi Musa adalah

saudara sekandungnya,. Hal ini
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dilakukan karena

kesannya lebih lembut

penuh kasih sayang.

dengan

menyebut panggilan seperti ini

dan

Demikian penjelasan mengenai dialog-dialog yang terdapat pada kisah Nabi

Musa dan Nabi harun dalam al-Qur’an.Sesuai uraian pendahuluannya yang berbicara

tentang al-Qur’an. Dimana kisah-kisah yang ada di dalam al-Qur’an bukanlah cerita

yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan yang sebelumnya dan menjelaskan segala

sesuatu dan sebagai petunjuk serta rahmat bagi kaum beriman.

C. Bentuk Makna Kontekstual dalam Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun

Adapun makna-makna kontekstual pada dialog kisah Nabi Musa dan Nabi

Harun dalam al-Qur’an terangkum dalam tabel dibawah ini:

No. Perubahan Kontekstual Bentuk Pemahaman

1. Q.S Al-Qashash/28:16:
Pada ayat diatas, <) terdapat kata | Bentuk makna lafal kata « &b ) &)
ganti (dhomir) vyaitu ‘bi'yang | I3l s disebut juga dengan teori

mempunyai arti ‘4u kata ganti yang
menunjuk kepada ‘ku’ini ditujukan
kepada Tuhan yaitu pemilik alam
semesta ini. kata ganti 'bi' dengan
kata seruan yang menunjuk kepada
Allah,

cara seperti ini

kontekstual, yaitu bentuk konteks situasi

kondisi yang meliputi aksi/situasi

bahasa atau konteks emosional. Jika
ayat ini tentang aksi/situasi bahasa, serta
emosional

konteks maka ayat ini

berbicara tentang sebuah kekhawatiran
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menggunakan teori makna

referensial.  Kata  ganti  ini

mereferensi kepada Tuhan sebagai

pemilik alam semesta.

serta ketakutan seorang hamba kepada

sang penciptanya.

Q.S Al-Qashash/28:33-35:
Pada ayat 34 terdapat kata ganti

(dhomir)“.3"”  yaitu  ‘ya’yang

mempunyai arti ‘4u 'dalam ayat ini
ditujukan kepada seorang saudara
yaitu Harun, dengan kata seruan

menunjuk  kepada  Nabi

yang

Harun, cara seperti ini sudah

menggunakan makna referensial.
Kata ganti ini mereferensi kepada
Nabi  Harun

sebagai  seprang

saudara.

Lafal makna kata © U agie &8 ) o)
o3t 41 2l disebut juga dengan teori
kontekstual, vyaitu bentuk konteks
bahasa yang meliputi unsur gaya bahasa
(al-Uslub)dan konteks situasi-kondisi
yang meliputi waktu pembicaraan, jika
lafal kata dalam ayat ini dikaji dari segi
unsur gaya bahasa maka lafal kata ini
memiliki gaya bahasa yang indah,
karena lafal kata ini diawali dengan kata
‘G yaitu sebuah panggilan kemesraan
serta kasih sayang seorang hamba
kepada penciptanya. Jika ayat ini dikaji
dari konteks emosional, maka ayat ini
berbicara tentang sebuah ketakutan dan

kekhawatiran.
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Q.S Al-A’raf/7:143:

Pada ayat di atas kata “cil)”

terdapat kata ganti (dhomir)yaitu
(¢) yang mempunyai arti ‘kamu’,
dalam ayat ini ditujukan kepada
pemilik alam semesta. Dengan kata
seruan yang menunjuk kepada
Allah sudah

Swt. Cara ini

menggunakan teori  referensial.

Kata ganti ini mereferensi kepada
Allah alam

sebagai  pemilik

semesta.

Bentuk makna lafal kata « &) & Sl
Giia3all U351 G5 disebut juga dengan teori
kontekstual, yaitu bentuk situasi-kondis
yang meliputi konteks bahasa. Jika ayat
ini dikaji dari segi situasi bahas,
sertakonteks emosional maka ayat ini
berbicara tentang sebuah permohonan
dan pengharapan Nabi Musa kepada

Allah Swt.

Q.S Asy-Syu’ara/26:29:
Pada ayat diatas “(s»¢” terdapat

13 9

kata ganti (dhomir)yaitu “s” yang
menunjuk kepada tanda kepunyaan
yang mempunyai arti ‘saya’, dalam
ayat ini ditujukan kepada seorang
raja yaitu Fir’aun. Cara seperti ini
sudah menggunakan teori makna
referensial. Kata tanda kepunyaan
mereferensi

ini kepada Fir’aun

sebagai seorang raja.

Bentuk makna lafal kata “ Gl Ciad)
Ousalall e SRAY 527 disebut juga
dengan teori kontekstual, yaitu konteks
emosional. Jika kalimat tersebut dukaji

dari segi konteks emosional, maka lafal

kata ini  memiliki makna rasa
kemurkaan  seorang raja  kepada
rakyatnya.
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Q.S Al-A’raf/7:129:

Pada ayat diatas kata il terdapat
kata ganti (dhomir)yaitu ‘na’(Y%)
yang mempunyai arti ‘kami’ dalam
ayat ini ditujukan kepada kaum
Musa. Kata ganti ‘na’dengan kata
seruan yang menunjuk kepada
kaum Musa. Cara seperti ini sudah
makna

menggunakan teori

referensial.  Kata  ganti  ini

mereferensi kepada kaum Musa.

Makna lafal kata « &3 Sl & &85 e
Golead G ok (=Y 9 disebut juga
dengan teori makna kontekstual yaitu
bentuk bahasa yang meliputi unsur gaya
bahasa (al-Uslub). Jika lafal kata dalam
ayat ini dikaji dari segi gaya bahasa
kata ini memiliki

maka lafal

gaya

bahasa yang indah.

Q.S Asy-Syu’ara/26:61-62:

Pada ayat diatas kata “(s2=" terdapat
kata ganti (dhomir)yaitu ‘ya’yang
mempunyai arti ‘kami’dalam ayat
ini ditujukan kepada sang pencipta,

dengan kata seruan yang menunjuk

kepada Allah. Cara seperti ini
sudah menggunakan teori
referensial. Kata  ganti ini

mereferensi kepada Allah sebagai

sang pencipta.

Bentuk makna kata “G 38531 U disebut
juga dengan teori kontekstual yaitu
konteks emosional. Jika kata tersebut
dikaji dari segi kontek emosional maka
lafal kata ini memiliki makna rasa
ketakutan dan kegelisan yang dirasakan

oleh para pengikut (kaum).
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Q.S Thaha/20:49-52:

Pada ayat 49 kata “&)” terdapat
kata ganti (dhomir)yaitu ““8” yang
mempunyai arti ‘kalian’dalam ayat
ini  ditujukan

kepada seorang

pemimpin dari Bani israil dan

saudaranya, dengan kata seruan
yang menunjuk kepada Nabi Musa
dan Nabi harun. Cara seperti ini
teori

sudah menggunakan

referensial. Kata  ganti ini

mereferensi kepada Nabi Musa dan

Nabi Harun.

Makna lafal kata “cw3c G &5 A7

disebut juga dengan teori makna
kontekstual yaitu bentuk situasi-kondisi
yang meliputi konteks emosional. Jika
ayat dikaji dari segi konteks emosional
maka ayat ni berbicara tentang keraguan

seseorang terhadap sang pencipta.

Q.S Yunus/10:46-48:

Pada ayat 86 kata “U3 terdapat
kata ganti (dhomir)yaitu “Y” yang
mempunyai arti ‘kami’kata ganti
yang menunjuk kepada seorang
hamba dari bani israil, dengan kata
seruan yang menunjuk kepada
kaum Musa dari bani Israil. Cara
ini

seperti sudah menggunakan

Makna lafal kata « a38ll (e &liad )y UsS
& A& disebut juga dengan teori makna
kontekstual yaitu bentuk situasi-kondisi

meliputi bentuk  konteks

yang
emosional. Jika ayat ini dikaji dari segi

konteks emosional maka ayat ini

bercerita tentang  ketakutan  dan

kekhawatiran kaum Nabi Musa kepada
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teori referensial, kata ganti ini

mereferensi  kepada bani Israil

sebagai kaum Musa.

orang-orang kafir.

9. | Q.S Al-Kahfi/18:66:
Pada ayat diatas kata “3xi” | Makna lafal kata « oald O Je Sladi Ja
terdapat kata ganti (dhomir)yaitu | 123 cule” disebut juga dengan teori
“a” yang mempunyai arti ‘kamu’. | makna kontekstual yaitu bentuk situasi-
Dalam ayat ini ditujukan kepada | kondisi yang meliputi konteks bahasa.
seorang Nabi. Dengan seruan yang | Jika ayat ini dikaji dari segi situasi
menunjuk kepada Nabi Khidir. | bahasa, serta konteks emosional maka
Cara ini sudah menggunakan teori | ayat ini berbicara tentang sebuah
referensial. ~ Kata  ganti  ini | permohonan dan pengharapan seseorang
mereferensi kepada Nabi Khidir. kepada Nabi Khidir.

10. | Q.S Al-Kahfi/18:71-73:

Pada ayat 71 kata “G3,3” terdapat
kata ganti (dhomir) yaitu “&” yang
mempunyai arti  ‘dia’kata ganti
yang menunjuk kepada ‘dia’dalam
ayat ini ditujukan kepada seorang

Nabi, dengan kata seruan yang

menunjuk kepada Nabi Khidir, cara

Bentuk lafal makna kata « & &) i el/\
|jia (2a alald” disebut juga dengan
teori makna kontekstual, yaitu bentuk
konteks situasi-kondisi yang meliputi
konteks emosional. Jika ayat ini dikaji
dari segi konteks emosional maka ayat

ini berbicara tentang sebuah ancaman.
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seperti ini  sudah menggunakan
makna referensial. Kata ganti ini

mereferensi kepada Nabi Khidir.

11. | Q.S Al-A’raf/7:142:
Pada ayat diatas kata « A1 | Bentuk lafal makna kata * <3 & 8
terdapat kata ganti dhomir yaitu | Coaadll Jiie &5 V3 &lals” disebut juga
“s” yang mempunyai arti | dengan teori kontekstual, yaitu bentuk
‘ku’dalam ayat ini ditujukan kepada | konteks situasi-kondisi yang meliputi
seorang saudara, dengan kata | konteks emosional. Jika ayat ini dikaji
seruan yang menunjuk kepada Nabi | dari segi konteks emosional, maka ayat
Musa. Cara seperti ini sudah | ini berbicara tentang permohonan
menggunakan makna referensial. | seorang pemimpin kepada saudaranya.
Kata ganti ini mereferensi kepada
Nabi Musa sebagai saudaranya.

12. | Q.S Thaha/20:92-93:

Pada ayat 92 kata “x31” terdapat

kata ganti (dhomir)yaitu ‘hum’
yang mempunyai arti ‘mereka’kata
ganti yang menunjuk kepada
mereka. Dalam ayat in ditujukan
kepada para pengikut Musa (Bani

Israil). Dengan kata seruan yang

Makna lafal kata “s 4l ciianial cad Y~

disebut juga dengan teori makna

kontekstual yaitu bentuk situasi-kondisi
konteks

meliputi bentuk

yang
emosional. Jika ayat ini dikaji dari segi
konteks emosional, maka ayat ini

bercerita tentang kemarahan seorang
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menunjuk kepada Bani Israil..cara | sauda kepada saudaranya.
seperti ini sudah menggunakan
teori referensial, kata ganti ini

mereferensi  kepada Bani Israil

sebagai pengikut Musa.

Demikian penjelasan mengenai bentuk makna kontekstual pada kisah Nabi
Musa dan Nabi Harun dalam al-Qur’an.Adapun yang dimaksud dengan makna
kontekstual yaitu makna yang muncul sebagai akibat hubungan antara ujaran dan
konteks.Sudah diketahui bahwa konteks itu terwujud dalam banyak hal. Yaitu: 1)
konteks orangan, termasuk yang berkaitan dengan jenis kelamin, kedudukan
pembicara, usia pembicara/pendengar, 2) konteks situasi, misalnya situasi anan dan
situasi rebut, 3) konteks tujuan, misaknya meminta, mengharapkan sesuatu, 4)
konteks suasana hati pembicara/pendengar, misalnya takut, gembira, jengkel, 5)
konteks waktu, misalnya malam, setelah maghrib, 6) konteks tempat, misalnya di
sekolah, di pasar, di masjid, 7) konteks objek, misalnya apa yang menjadi fokus
pembicaraan 8) konteks kebahasaan, maksudnya apakah memenuhi kaidah bahasa
yang digunakan oleh kedua belah pihak, 9) konteks bahasa, yakni bahasa yang

digunakan.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap dialog pada kisah nabi Musa dan nabi

Harun dalam al-Qur’an (suatu analisis makna kontekstual) dapat disimpulkan bahwa:

1. Dialog (al-Hiwar) adalah percakapan antara satu pihak dengan pihak yang lain
yang dimaksudkan untuk membenarkan sebuah perkataan, memperkuat sebuah
alasan dan menetapkan sebuah kebenaran serta menghindari kata menolak
kerusakan dari sebuah perkataan.

2. Dari hasil penelitian yang peneliti kaji, peneliti menemukan 3 ayat pada surah
Maryam yang menjadi dialog prolog atau kata pengantar dalam perjalanan kisah
Nabi Musa dan Nabi Harun. Sedang dalam surah lain, terdapat 4 dialog monolog.
Dan teerdapat 1 ayat yang menjadi epilog atau penutup kisah ini.

3. Dari hasil penelitian yang peneliti kaji dalam al-Qur’an, peneliti menemukan 6
babak, dari semua babak ini terdapat beberapa ayat yang bentuk makna
kontekstualnya berbentuk konteks situasi-kondisi yang meliputi karakter para

penutur bahasa dan waktu pembicaraan.
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B. Saran

Analisis makna kontekstual kata merupakan salah satu upaya untuk
menelusuri secara lebih dalam dan lebih luas isi kandungan makna kata tersebut
sehingga pemaknaan secara holistik dan radiks dapat ditangkap kemudian menjadi
konsep yang utuh untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.Penulis berharap
penelitian mengenai makna kata dapat terus digencarkan terutama bagi penggiat
bahasa khususnya oleh mahasiswa/i program studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas

Ushuluddin Adab dan Dakwah.
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